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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB — LATIN

Transliterasi adalah pengalih hurufan dari abjad yang satu ke abjad lainnya.
Adapun yang dimaksud dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini adalah

penyalinan huruf-huruf arab dengan huruf-huruf latin serta segala perangkatnya.

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan
dalam lingkungan akademik, baik di Indenesia maupun‘di tingkat global. Namun,
dengan sejumlah pertimbangan praktis danakademik, tim penyusun pedoman ini
mengadopsi “Pedoman-Transliterasi Arab Latin” yang merupakan hasil keputusan
bersama»(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.1.,
masing-masing:Nomor: 158 Tahun 1987 dan‘Nomor: 0543h/U/1987.

Singkatan,di belakang lafaz “Allah”, “Rasulullah”, atau_nama Sahabat,
sebagaimana ditetapkan dalam SKB/ tersebut menggunakan “Swt.”y “saw”, dan
“ra”. Dengan. memilih-dan menetapkan-sistem transliterasi tersebut di atas sebagai
acuan dalam pedoman ini, maka seluruh civitas akademikayang.menulis karya tulis
ilmiah di lingkungan STIBA Makassar diharuskan untuk mengikuti pedoman
transliterasi Arab-Latin tersebut secara konsisten jika transliterasi., memang
diperlukan dalam karya tulis mereka.<Berikut adalah penjelasan lengkap tentang

pedomantersebut.

Pedoman/Transliterasi yang berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Rl No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/u/1987.

1. Konsonan
Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan kedalam huruf latin sebagai

berikut:

viii



Ia ad oad <k

bo

<1 b 2z Lt Jil

<t or Ly &1 m

S xz g on

zJ o S W

z:h \u’ﬁ:s ah

z:Kh o sy
2. Kom

Ranglfp,/ EEN

Wna}s’gk (tasydid) di \IFM e /
SN

4

)
o
=
XK

X0)

Bjeii = al-madinah al-mun
E— |
s i

[AN

’. 2 | Tun

fat = ‘a

kasrah itulis i rahima
d ah =ku n

b. Vokal R

Vocal Rangka ah dan ya) di

Contoh : & = Zainab < = kaifa

Vocal Rangkap_ s (fathah dan waw) ditulis “au”
Contoh : J3= haula J:& qaula

4. Vokal Panjang (maddah)



«(kasrah) ditulis T contoh: a>3= rahim

_s®(dammah) ditulis @ contoh: 33e=‘uliim

5. Ta Marbitah
Ta’ marbutawg mati atau menda

~ al-yla 2
wn‘%:b @1 transl K g e\ /
L cg—
--.N“,u IWa irah \
v
v
\}' \
anp

Huruf dahului oleh tanda

ah (s

\/\
’0 0

sostrof (°)

Conto

NSRSt ah, bukan ‘il

7. Lafzu’ Jalalah

Lafzu’ Jalalah (kata 4) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa

hamzah.

Contoh :



Xi

A)2e ditulis: ‘Abdullah, bukan Abd Allah
A5\ ditulis: Jarullah.

8. Kata Sandang “al-*“.

a. Kata sandang “al-“tetap di 1-*, baikspada kata yang dimulai dengan
huruf gamariah ma&n syamsiah. /
,

2

pada k ang “al-** tetapiditulis den f kecil,
L/
KX N\
n merupakan nama diri.. g

 EEEEEEEE

V/\/\/\ N\ \Z\

00, 9°0,928,

imat dan pa

o \0\ q
A\

’V
350

2

%

X0
9%

A\

e,

v.v

>

!
Contoh:

Al-Afgani adalah seorang tokoh pembaharu

Saya membaca Al-Qur’an al-Karim



Singkatan:

saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
Swt. = subhanahu wa ta’ala

ra. =radiyallahu ‘anhu

H.R = Hadis Ri at

* :
QS. =A uranSurat,‘% e “\Z‘ﬂ
-cetakan H B <Y/ "«
\@ rm=-—n7
i \3 &%
%:I\Xas

Lelelelel
IR IC I
i"/

4
d




ABSTRAK

Nama :A. Nasruddin

NIM . 2074233001

Judul . Kenajisan Babi_dan Hewan Buas Serta Mekanisme
Penyuciannya Studi Komparasi Mazhab Maliki dan Mazhab
Syafi’l

Babi dan hewan buas'merupakan subjek penting/dalam kajian fikih karena
status kenajisannya memiliki implikasi terhadap kehidupan sehari-hari umat Islam.
Penelitian dalam skripsi 4ni=bertujuan untuk mengetahui status kenajisan babi dan
hewan buas serta mekanisme, penyuciannya datlam perspektifimazhab Maliki dan
mazhab Syafi’1. Permasalahan yang peneliti angkattdalam pembahasan ini yaitu:
pertama, bagaimanarstatus, kenajisan babi dan hewan/buas dipahami dalam
perspektif mazhab, Maliki dan mazhab 'Syafi; kedua;'bagaimana mekanisme
penyucian-najis:yang berasal dari babi.dan hewanbuas dalam perspektif mazhab
Maliki dan-mazhab Syafi'T.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaany(library research),
yaitu suatu penelitianwyang dilakukan dengan mengumpulkan data-dari buku atau
literatur=literatur dari penelitian sebelumnya. Penelitian ini dilakukan dengan cara
mengumpulkan data dari penelusuran atau tulisan-tulisan lain; baik yang berasal
dari sumber data primer maupun sumber-data sekunder;serta literatur fainnya yang
bekaitan dengan kenajisan babi.dan hewan buas serta mekanisme penyuciannya.

Hasil penelitian yang ditemukan adalah sebagal berikut; ‘pertama, ‘mazhab
Malikt dan mazhab Syafi’1 berbeda pendapat mengenai kenajisan babi dan hewan
buas. Mazhab Maliki mengatakan bahwa babi dan hewan buas merupakan hewan
yang suci dalam kondisi hidup, tetapi dalam kondisi mati tentap dianggap najis,
Mazhab Syafi’T mengatakan bahwa babi dan hewan buas merupakan hewan yang
najis baik dalam kondisi hidup maupun sudah mati. Kedua, mazhab Maliki dan
Mazhab Syafi’1 berbeda pendapat mengenai mekanisme penyucian babi dan hewan
buas. Mazhab Maliki mengatakan bahwa mekanisme penyucian babi dan hewan
buas adalah menggunakan air tanpa mempersyaratkan jumlah siraman dan
penggunaaan tanah atau debu, Mazhab Syafi’l mengatakan bahwa mekanisme
penyucian babi dan hewan buas adalah harus dicuci tujuh kali, salah satunya
menggunakan tanah atau debu. Implikasi penelitian ini diharapkan dapat menjadi
informasi yang bermanfaat bagi masyarakat umum, khususnya dalam memahami
status kenajisan babi dan hewan buas serta mekanisme penyuciannya perspektif
mazhab Malikt dan Syafi’1. Informasi ini penting untuk meningkatkan pemahaman
masyarakat tentang aturan-aturan fikih terkait dengan kebersihan dan kesucian
dalam Islam.

Kata Kunci: Hewan Buas, Kenajisan Babi, Mekanisme Penyucian, Mazhab Maliki,
Mazhab Syafi’i.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam, sebagai agama yang mengatur seluruh aspek kehidupan manusia,
terbagi dalam tiga kelompok utama: Akidah, ‘syari’ah, dan akhlak. Ketiganya
membentuk nilai dan norma'dalam kehidupan manusia, mengatur segala tindakan
dan ucapan dari bangun tidur hingga tidur kembali. Islam memberiperhatian besar
pada pembinaan akhlak, yangitercermin dalamy sunnah Nabi Muhammad saw
melalui ucapan, perbuatan, dan persetujuannya. Selainiitu, syari’at jugamerupakan
norma yangJdnengatur setiap individu yang mengikuti.ajarandslam, berdasarkan Al-
Qur’an dan sunah,syang merupakan penutup ‘atau penyempurna agama-agama
sebelumnyaxSyarizat mencakup hukum-hukum tentang akidaly;iakhlak, muamalah,
fikih, danzibadah. Fikih merupakan 'salah satu bidang.studi islam*yang. paling
dikenal “oleh, masyarakat, karepa—fikih—berkaitan “langsung ‘dengan kehidupan
masyarakat< dari sejak lahir sampai dengan meninggal dunia. Fikihyadalah
pengetahuan.tentang hukum syara’ yang bersifat amaliyah yang.diperoleh dari dalil
- dalil'terperinci *

Fungsi‘yang sangat penting.yang dimainkan oleh fikih.menyebabkan tidak
mengherankan jika/ banyak perguruan . tinggi atau. Universitas Kita sering
menemukan fakultas hukum yang didukung oleh para ahli dalam bidang fikih.
Keberadaan fikih yang demikian sangat terkait dengan tujuan agama Islam untuk
mengatur kehidupan manusia agar tercipta harmoni, keteraturan, dan kebaikan

antara sesama.

Y. Sonafist, “Qawaid Fighiyyah: Korelasi Urgensi dalam Istinbath Hukum™, Journal of
Law and Nation 2, no. 3 (2023 M): h. 137.



Dalam Al-Qur'an, surat al-Nisa ayat 36 memberikan petunjuk kepada kita

untuk berperilaku baik.

S 53 585 oasaally LAy G s Blek) SAUTLgL S & W8NS 1A
V& O s L4V Ba a8 by Lt o iy Celaly (2 g
Terjemahnya:
Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukannya dengan
sesuatupun. dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-kerabat,
anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga
yang jauh, dan teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahayamu.

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan
membangga-banggakan diri.!

Salah/satu bagian dari.hukum fikih adalah fikih-ibadah yyang mengatur tata
cara pelaksanaan ibadah kepada Allah Swt. Di antara topikwang sering dibahas
dalam fikih ibadah, dan juga merupakan.awal pembahasan dalam banyak kitab fikih
karya para-utama, adalah fikih taharah yang menjelaskan prosedur_ hamba untuk
menyucikan,diri sebelum ibadah.

Suchy artinyarbersihzSedangkan bersucimmerupakan cara menjadi bersih.
Dalam Bahasa-Arab bersuci: al-taharah. Bersuci merupakan bagian dari proses
ibadah-orang Islam.yang bermakna membersihkan diri atau menyucikan diri yang
mencakup secara lahir maupun< batin, <kemudian membersihkan diri atau
menyucikan diri secara batin diistilahkan-sebagai tazkiyatun nufus. Taharah atau
melakukan ritual penyucian dalam ajaran’Islam dianggap sebagai aspek penting
dalam ilmu dan’ praktik keagamaan, karena merupakan persyaratan utama untuk
melaksanakan salat. Sudah ditetapkan bahwa seseorang yang hendak menunaikan

salat harus memastikan kesucian dari hadats kecil maupun besar,

!Kementerian Agama RI, Al-Quran Terjemahannya (Bandung: CV Penerbit
diponegoro,2005 M), h. 84.



sertamembersihkan tubuh, pakaian, dan tempat shalat dari kotoran.? Allah Swit.

berfirman dalam Q.S al-Bagarah/2: 222.

P Z.

36 5l B BARE Y5 Jaiodl 3 Ll LIERG UGN 5A L pdd) 2 Ju:lmw
ki) &4y uu»,J\ E4dy St S B o BAYE Gyt

Terjemahnya:

Mereka bertanya kepadamu (Nabi Muhammad) tentang haid. Katakanlah,
“Itu adalah suatu kotoran.”i Maka, jauhilah para istri (dari melakukan
hubungan intim) pada waktu haid, dan jangan kamu dekati mereka (untuk
melakukan hubungan intim) hingga mereka suci (habis masa haid). Apabila
mereka benar-benar-suci )(setelah-mandi wajib), campurilah mereka sesuai
dengan. (ketentuan) yang 'diperintahkan»Allah-kepadamu. Sesungguhnya
Allah menyukai orang orang yang bertobat dan menyukai orang-orang yang
menyucikan diri.?

Macams=macam . najis. banyak dibicarakan. dalam” Islam, mulai dari
pembagidn-najis dan,bagaimana tata.cara menghilangkannya.-Najis adalah.setiap
benda yangdianggap kotor oleh syariat Islam dan wajib dibersihkan-karena menjadi
penghalang seseorang.dalam beribadah kepada Allah Swt..Dan setiap'muslim.wajib
menyucikanhya tergantung najis itu-sendiri.*

Kensep.ini adalah bagian integral dari ajaran agama Islam.yang mendorong
umatnya untuk'menjaga kebersihan. Dengan mematuhi konsep'tersebut, umat Islam
diharapkan dapat.menjalani kehidupan yang sehat dan. terhindar dari banyak
penyakit. Prinsip ini juga memperkuat ikatan antara manusia dan alam, sambil
mengajarkan pentingnya menjaga kelestarian lingkungan. Menjaga kebersihan
dianggap sebagai‘salah satu bentuk ibadah dalam Islam. yang harus dilakukan

dengan penuh Kesadaran.

2Endang Switri, dkk., "Pemibnaan Adab-Adab Bersuci Figih Taharah Pada Anak-Anak di
Komplek Perumahan The Green Indralaya Kelurahan Timbangan Kecamatan lindralaya Utara
Kabupaten Ogan Ilir Sumsel”, Jurnal Pengapdian Masyarakat 1, no. 2 (2020 M), h. 37-40.

3Kementrian Agama R.I Al-Quran Dan Terjemahannya, h. 35.

4Abu Zakariyya Muhyt al-Din ibn Syaraf al-Nawawi, al-Majmu’ al-Syarhu al-Muhazzab
(Cet. I; Qahirah: Idarah al-Tiba’ah al-Muniriyah, 1344 H/1347 M), h.546.



Oleh karena itu, menjaga kebersihan tidak hanya dianggap sebagai
kewajiban agama, tetapi juga sebagai tanggung jawab sosial terhadap lingkungan
sekitar. Umat Islam diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam
menjaga kelestarian alam secara kesgluruhan. Dengan kesadaran akan pentingnya
menjaga kebersihan umat Islam dapat menjadi contoh bagi masyarakat dalam upaya
menjaga lingkungan bersama. Melalui praktik-praktik kebersihan, serta
menciptakan harmoni dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, kesadaran
akan kebersihan dalam Islam-dapat membawa dampak positifiyang merata bagi
semua makhluk hidup.

Peneliti‘ingin mengulas topik ini yang membahas tentang “Kenajisan Babi
dan Hewan-Buas serta Mekanisme Penyuciannya Sutdi.Komparasi Mazhab
Malikt Dan Mazhab Syafi’t” karena hal.ini sangat relevan dalam kehidupan sehari-
hari umat-Istam. Peneliti juga menyadari Kurangnya penelitian-khusus mengenai
topik ini, peneliti telah mencari di-berbagai situs seperti geogle’seholar dan situs-
situs lainnya.“Olehrkarenasitu kami tertarik untuk-membahasnya‘guna memberikan
pendidikan kepada umat Islam mengenai kenajisan babi dan hewan buas serta
mekanisme penyuciannya. Dengan pemahaman yang.baik, umatulslam dapat
melaksanakan ibadah dengan keyakinan dan ketenangan. Kami berharap penelitian
ini dapat.membantu umat Islam-lebih memahami pentingnya menjaga kebersihan
dan melaksanakan/ibadah sesuai.dengan ajaran agama Islam. Selain itu, penelitian
ini juga diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang
konsep kebersihan dalam Islam. Dalam konteks ini, peneliti akan memfokuskan
penelitiannya pada dua mazhab, yaitu mazhab Maliki dan mazhab Syafi‘i. Peneliti
tertarik membahas mazhab Maliki karena adanya perbedaan pandangan dengan
mazhab SyafiT dan peneliti tertarik membahas mazhab SyafiT Karena melihat

mayoritas masyarakat Indonesia menganut ajaran mazhab tersebut.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan konteks yang telah dijelaskan sebelumnya, beberapa rumusan
masalah dapat diformulasikan sebagai berikut:
1. Bagaimana Status Kenajisan Babi dan Hewan Buas dipahami dalam
Perspektif mazhab Maliki dan mazhab Syafi'1?
2. Bagaimana Mekanisme Penyucian Najis yang Berasal dari Babi dan Hewan

Buas dalam Perspektif mazhab Malikidan mazhab Syafi‘1?

C. Pengertian Judul

Untuk ‘mencapai pemahaman yang /elas bersama,.dan menghindari
keibngungan-yang tidak diinginkan, -peneliti perlu menjelaskan~beberapa istilah
yang digunakan dalam judul: “Kenajisan Babi dan'Hewan Buas Serta Mekanisme
Penyuciannya Studi Komparasi mazhab Malikt dan mazhab-Syafi't”’, sebagai
langkah awal, peneliti akan menyajikan-definisi dan penjelasan penting terhadap
sejumlahkata yang terkait:dengan judul tersebut;seperti-berikut:

1. Kenajisan

Kenajisan berasal dari kata najis, najis menurut Bahasa berasal. dari bahasa
arab najasa artinya najis. Najis menurutistilah syariat Islam yaitu suatu benda yang
kotor yang mencegah'sahnya mengerjakan‘suatu ibadah yang dituntut harus dalam
keadaan suci seperti shalat.®

2. Hewan habi
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), di sebutkan bahwa hewan
Babi merupakan mamalia berkuku genap, memiliki empat jari dengan dua jari

tengah berukuran lebih besar, kepala berukuran besar dengan moncong panjang,

SAbu Zakariyya Muhyi al-Din ibn Syaraf al-Nawawi, Takriru al-Faz al-Tanbih (Cet. 1;
Damasyqu: Dar al-Qalam, 1408 H), h. 46



memiliki tulang prenasal yang khusus dan tulang rawan yang berbentuk cakram
pada bagian ujungnya.’®
3. Hewan Buas
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), disebutkan bahwa Hewan
merupakan makhluk bernyawa yang mampu bergerak (berpindah tempat) dan
mampu bereaksi terhadap rangsangan, tetapi tidak berakal (seperti anjing, kerbau,
semut).«Buas binatang liar dan biasanya memusuhi /manusia (biasanya ganas,
seperti harimau, serigala tan-sebagainya).”
4. Mekanisme
Dalam| Kamus® Besar. Bahasa Indonesia (KBBI)/.di. sebutkan bahwa
Mekanisme ~adalah cara untuk mendapatkan, sesuatu_secard-teratur sehingga
menghasilkan suatu pola atau bentuk untuk mencapai tujuan yangdi‘inginkan.®
5. Penyucian
Dalam Kamus Besar Bahasa-indonesia (KBBI), di sebutkan-bahwa Proses,
cara, perbuatan menyucikan (jiwa, jasmani, dan sebagainya).’
6. Studi Kemparasi
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), di sebutkan bahwa
komparasi merupakan pendekatan penelitian yang digunakan untuk
membandingkan duaatau lebih fenomena yang terdapat persamaan.atau

perbedaan.®

®Kementrian Pendidikan Nasional Kamus Besar Bahasa indonesia, Edisi IV (Cet, I;
Jakarta: Gramedia Pusat Utama,2014), h. 113.

"Kementrian Pendidikan Nasional Kamus Besar Bahasa indonesia, h. 223.
8Kementrian Pendidikan Nasional Kamus Besar Bahasa indonesia, h. 935.
%Kementrian Pendidikan Nasional Kamus Besar Bahasa indonesia, h. 1380.

10K ementrian Pendidikan Nasional Kamus Besar Bahasa indonesia, h. 743.



7. Mazhab
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), disebutkan bahwa haluan
atau aliran mengenai hukum fikih yang menjadi ikutan ulama Islam (dikenal empat

mazhab, yaitu mazhab Hanafi, Maliki; Syafi’1, dan Hambali
D. Kajian Pustaka

1. Referensi Penelitian
a. Al-Mudawwanah??

Al-Mudawanah“merupakan karya monumental/yang ditulis oleh.seorang
ulama terkemukabernama Malik ibn Anas/ibn Malik/ibn. ‘Amir, kitab ini
merupakan Salah/satu karya utama dalam bidang fikih yang bermazhab Malikiyah.
Dalam halaman-halaman kitab ini, imam Malik menguraikan_secara rinci hukum-
hukum-fikih- berdasarkan mazhab ' Maliki | termasuk pembahasan mengenai
kenajisan, seperti kenajisan babi dan-hewan buas, serta mekanisme penyuciannya.
Karya inismenjadivsalahrsaturrujukan utama bagispara-ahli-fikih dan penuntut ilmu
dalam memahami dan mengaplikasikan ajaran agama Islam dalam kehidupan
sehari-hari. Denganspenuh ketekunan, imam Malik menyajikan argumen-argumen
yang kuat serta’Perkataan yang jelas sehingga menjadikan al-Mudawanah sebagai
sebuah sumber rujukan yang tak ternilai-bagi pemahaman dan pengamalan hukum
Islam.

b. Hasyah al-Dusuqt ‘Ala Syarh al-Kabir™
Hasyah al-Dusuqt ‘Ala@ Syarh al-Kabir adalah sebuah karya monumental

yang ditulis oleh seorang ulama terkemuka bernama Muhammad ibn Ahmad ibn

1Kementrian Pendidikan Nasional Kamus Besar Bahasa indonesia, h. 1063.

2Malik ibn Anas ibn Malik ibn ‘Amir, al-Mudawanah (Cet. I; Bairtit: Darul Kutub al
‘Ilmiah 1415H/1994M), h. 115.

BMuhammad ibn Ahmad ibn ‘Arfah al-Dusiiqi, Hasyah al-Dusuqi ‘Ald Syarh al-Kabir
(Cet. I; Bairtt: Dar al-Fikr), h.50.



‘Arfah al-Dustqi. Kitab ini merupakan salah satu karya utama dalam bidang fikih
yang bermazhab Maliki. Dalam halaman-halaman kitab ini, Muhammad ibn Ahmad
ibn ‘Arfah al-Dustiqi menguraikan secara rinci hukum-hukum fikih berdasarkan
mazhab Maliki, termasuk pembahasansmengenai kenajisan, seperti kenajisan babi
dan hewan buas, serta mekanisme penyuciannya. Karya ini menjadi salah satu
rujukan utama bagi para ahli fikih dan penuntut ilmu/dalam memahami dan
mengaplikasikan ajaran agama Islam dalam kehidupan sehari-hari.

c. Al-Muntaqa Syarhu al-Muwagra **

Al-Muntaga Syariw al-Muwagta merupakan kKarya menumental yang ditulis
oleh seorang|ulama“terkemuka bernama Abu al-Walid-Sulatman ibn Khalaf ibn
Saad ibn~Ayyub ibn Wari§" al-Tajibi al-Qustubi al-Bajijal-Andalusi. Dalam
halaman-halaman_Kkitab ini, Penulis menguraikan®secara rinci syarah-syarah al-
Muwatra.Sebagai sumber rujukan mazhab Maliki. Kitab ini memberikan Perkataan
secara mendalam mengenai jenis kenajisan; seperti kenajisan babixdan hewan buas,
serta mekanisme penyuciannya. Karya ini'-menjadirsalah-satu rdjukan utama bagi
para ahli fikih.dan penuntut ilmu dalam memahami dan mengaplikasikan ajaran
agamadslam dalam Kehidupan sehari-hari. Dengan penuh ketekunan,’Abu al-Walid
sulaiman ibn Khalaf ibn Saad ibn Ayyubibn Waris al-tajibt al-Qurtubi al-Baji al-
andalusi _imenyajikan/ argumen-argumen.yang kuat serta Perkataan yang jelas
sehingga menjadikan' al-Muntaqga Syarhu al-Muwagta sebagai sumber rujukan

untuk mengetahui Perkataan secara rinci mengenai kitab al-Muwatta.

“Abu al-Walid sulaiman ibn Khalaf ibn Saad ibn Ayyub ibn Waris al-Tajib1 al-Qurtubi al-
Baji al-Andalusi, al-Muntaqa Syarhu al-Muwayra (Cet. 1; Misr: matba’a sa’adah 1332 H), h. 42-44.



d. Al-Umm?®

Al-Umm karya Imam al-Syafi’t menonjol sebagai salah satu karya yang
paling penting dalam literatur fikih Islam yang patut diperhitungkan. imam al-
Syafi'T menggabungkan dan menjelaskan berbagai hukum fikih yang membentuk
dasar utama bagi pengikut mazhab Syafi7. Dalam Al-Umm, Imam al-Syafi1
mengulas berbagai.aspek hukum Islam, termasuk hukum-hukum najis dan prosedur
penyuciannya, termasuk yang berkaitan dengan babi dan hewan buas:
e. Al-Muha©©ab fi Figh'al-Syafi'z ¢

Al-Muha©©ab™fi~Figh al-Syafi'l, merupakan’ Karya monumental yang
digarap oleh Abu.Ishaq Ibrahim ibn “Ali ibn Ytsuf al-Syairazi;seorang ulama besar
pada masa keemasan peradaban Islam. buku iniymenjadi Perkataan yang mendalam
terhadap kitab al-Muhazzab fi Figh al-Syafi';, Abu Ishaq Ibrahim ibn *Ali ibn Yasuf
al-Syairazi—secara teliti menjelaskan dan menguraikan berbagai saspek hukum
syariat,\menjadikan kitab ini sangat-berharga bagi para ulama dansmahasiswa ilmu
agama dalamr memahamirdan: menerapkan ajaranvisiam-dalam (kehidupan sehari-
hari. Penulis kitab ini, dikenal karena kecerdasan dan kedalaman ilmunya, terutama
dalam-bidang hadis'dan fikih. karya-karya monumental yang ditinggalkannya,
termasuk al-Muha©®©ab fi Figh al-Syafi't, merupakan warisan. intelektual yang tak
ternilai dafi seorang ulama besar. Dalam'buku ini, Abu. Ishaq Ibrahim ibn ‘Ali ibn
Yusuf al-Syairazi/memberikan‘ Perkataan komprehensif tentang mazhab Syafi',
termasuk hukum-hukum terkait najis dan mekanisme penyugcian dari najis, seperti

kenajisan babi dan hewan buas.

15Abu ‘Abdillah Muhammad al-1dris al-Syafi’, al-Umm (Cet. I; Bairiit: Dar al-Fikr, 1983
H /1403M), h. 17.

8 Abu Ishaq Ibrahim ibn “Alf ibn Yisuf al-Syairazi al-Muhazzab fi Figh al-Syafi't (Cet.l;
Bairtit: Darul Kutub al-‘Ilmiah), h. 91-96.
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f. Al-Majmu’ Syarhu al-Muha©®©ab ’

Al-Majmu’ Syarhu al-Muhazzab, merupakan karya monumental yang
digarap oleh Imam al-Nawawi, seerang ulama besar pada masa keemasan
peradaban Islam. buku ini‘menjadi Perkataan yang mendalam terhadap kitab al-
Muhazzab, sebuah karya penting dalam literatur fikih yang disusun oleh Imam al-
Nawawi. Dalam al-Majmu’ ini, Imam al-Nawawi secara teliti menjelaskan dan
menguraikan.berbagai aspgk-hukum'syariat{ menjadikan kitab int sangat berharga
bagi para ulama/dan mahasiswa ilmu agama dalam“memahami dan menerapkan
ajaran Islam/dalamkehidupan sehari-hari. Imam al-Nawawi,, penulis kitab ini,
dikenal karena’kecerdasan.dan kedalaman ilmunya, terutamardalam bidang hadis
dan fikih, karya-karya monumental ‘yang ditinggalkannya, termasuk al-Majmu’
Syarhu-al=-Muhazzab, merupakan warisan intelektual yang tak ternilai dari seorang
ulama \besar. Dalam' buku | ini;—Imam-' al-Nawawi memberikan Perkataan
komprehensif tentangsmazhab Syafi't, termasuk-hukum=hukum ‘terkait najis dan

mekanisme penyucian dari najis, seperti kenajisan babi dan-hewan buas.

2. Penelitian' Terdahulu

a. Skripsi yang ditulis oleh Kamaluddin'® dengan judul “Konsep najis dan
penyuciannya dalam fatwa 4MUI. Dalam skripsi Kamaludin:menjelaskan
bagaimana Konsep najis “dan penyuciannya dalam fatwa MUI yang
memfokuskan penelitiannya pada alat produksi yang terkena najis
mutawassitah. Beliau mengatakan bahwa semua alat produksi boleh digunakan

secara bergantian antara produk halal dan non halal yang terkena najis

Y7 Abu Zakariyya Muhyi al-Din ibn Syaraf al-Nawawi, al-Majmu " al-Syarhu al-Muhazzab,
h. 565.

18K amaludin, "Konsep Najis dan Cara Pencuciannya dalam Fatwa MUI", Skripsi (Jakarta:
Fak. Syariah dan Hukum UIN Jakarta, 2014), hal. 10-22.
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mutawassitah apabila sebelum proses produksi dilakukan penyucian, tata cara
membersihkan alat produksi yang terkena najis mutawassitah adalah pada
umumnya menggunakan air. Dan bisa juga dibersihkan tanpa menggunakan air
dengan cara menghilangkan zatnya.terlebih dahulu, hingga hilang bau, warna
dan rasanya. Baik najisnya berupa padat atau cair. Pada dunia industri bahan
yang digunakan sebagai'pembersih bisa dengan produk yang sama. Misalnya
produk cair dibersinkan dengan ‘bahan cair /dan produks minyak di
bersihkandengan minyak-.Adapun "penelitian -ini._fokus membahas tentang
mekanisme penyucian-babi dan hewan buas.

b. Skripsi yang dittlis oleh Uswah Tusshalihah®® dengan jldul Tinjauan Hukum
Islam,terhadap Penggunaan Kulit Hewan Buas sebagai.Bahan Pembuat Tas.
Dalam. skripsi ini penulis menjelaskan bagaimana Tinjauanm Hukum Islam
terhadap-Penggunaan Kulit Hewan Buas sebagai Bahan Pembuat Tas, yang
memfokuskan penelitiannya pada' hukum pemanfatan kulit¢hewan buas dalam
pembuatan tassPadaspembahasan ini-penulissmenyimpulkan bahwa bolehnya
memanfaatkan kulit hewan buas menjadi kerajinan-kerajinan tangan seperti tas,
pakaian, dan lain-lain tentunya dengan melihat kesucian bahan baku atau kulit
hewan tersebut dan tidak memanfaatkannya kecuali dengan cara yang telah
dihalalkan dalam syariat Islam: Adapun penelitian ini fokus membahas tentang
mekanisme penyucian babi dan hewan buas.

c. Jurnal yang'ditulis oleh Ummi Anis Yusof dan Wan Ainaa Mardiah Wan

Zahari?® dengan judul Hukum Najis Mughallazah dan Prinsip Sertu menurut

%Uswah Tusshalihah, "Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pemanfaatan Kulit Hewan Buas
sebagai Bahan Baku Pembuatan Tas", Skripsi (Makassar: Sekolah Tinggi llmu Islam dan Bahasa
Arab, 2023 M), h. 45.

2Ummi Anis Yusof, Wan Ainaa Mardhiah Wan Zahari, "Hukum Najis Mughallazah dan
Kaedah Sertu Menurut”, JOURNAL OF QURANIC SCIENCES AND RESEARCH 4, no. 2 (2023
M), h. 21-24.
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Perspektif Empat Mazhab. Kedua penulis ini mengulas secara mendalam
tentang Hukum Najis Mughallazah dan Prinsip Sertu menurut Pandangan
empat mazhab. Penulis menyimpulkan bahwa kaedah penyucikan najis
Mughallazah yang terdapat pada anjing dan babi mengikut pada setiap mazhab.
Misalnya mazhab Hanafiyya membasuhnya sebanyak tiga kali atau sehingga
hilang sifat najis tersebut dengan air mutlak. Kedua, menurut mazhab Malikiyya
hendaklah membasuh najis anjing tersebut sebanyak tujuh kali dengan air
mutlak."Namun, bagi’najis-babi pula hendaklah.membasuhnya sehingga hilang
sifat najis tersebuttanpa menghitung bilangan.basuhan:-Kedua mazhab.tersebut
tidak” menggunakan air bercampur tanah:{ Ketiga,-imazhab Syafi’iyya dan
Hambalisependapat ‘dalam menyatakan ‘bahwa najis\Mughallazah adalah
dengan membasuhnya sebanyak tujuh kali dan basuhan_pertama dengan air
bercampur tanah. Adapun penelitian ini fokus membahas tentang-kenajisan babi
darmhewan buas dan mekanisme-penyuciannya.

d. Skripsi‘yang -ditulisroleh~Uswatun Hasanah?‘~dengan-judll Perilaku_Bersuci
Masyarakat«lIslam; Etika Membersihkan Najis (Studi=Sosiologi Hukum di
Masyarakat Pulo Gebang Jakarta Timur. Dalam skripsi‘wini penulis
memfokuskan penelitiannya pada-etika masyarakat Pulo Gebang Jakarta Timur
dalamimembersihkan najis. Dalam pembahasan ini penulis menarik kesimpulan
bahwa mayoritas masyarakat Pulo Gebang Jakarta Timur belum memenuhi
kriteria dalam bersuci sesuai ajaran agama Islam. Adapun penelitian ini fokus

membahas tentang mekanisme penyucian babi dan hewan buas.

ZlKamaludin, "Konsep Najis dan Cara Pencuciannya dalam Fatwa MUI", Skripsi (Jakarta:
Fak. Syariah dan Hukum UIN Jakarta, 2014), hal. 10-22.
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e. Skripsi yang ditulis oleh Siti Nuryana?> dengan judul Studi Kompharatif
Terhadap Hukum Penyucian Kulit Bangkai Binatang dengan cara disamak
Menurut Ibnu Qudamah al-Maqdisi dan Imam al-Syaukani. Dalam skripsi ini
penulis memfokuskan penelitiannya pada Penyucian Kulit Bangkai Binatang
dengan cara disamak  Menurut Ibnu Qudamah al-Magdisi dan imam al-
Syaukani. Dalam pembahasan ini penulis menarik kesimpulan bahwa Pendapat
Ibnu, Qudamahal-Maqdisi menyamak kulit bangkai binatang tidak dapat
mensucikannya baik”disamak 'maupun tidak disamak tetap hukumnya najis,
tidak dapat/ dimanfaatkan. Sedangkan Imam./al-Syaukani mengatakan
bahwasannya,menyamak kulit bangkai binatang adalah berarti mensucikannya.
Jadi, kKulit-bangkai binatang yang sudah disamak hukumnya’suci boleh dipakai
atau dimanfaatkan kecuali untuk dimakan tetap tidak diperbolehkan. Adapun
penelitan-ini membahas tentang bagaimana mekanisme penyucian babi dan

hewan bu

E. Metodologi Penelitian

Tiap penelitian mengadopsi metode atau. teknik “khusus dalam
mengumpulkandata 'yang terkait dengan permasalahan yang sedang diteliti.
Metode penelitian merupakan pendekatan-utama yang digunakan peneliti untuk
mencapai tujuan dan menjawab<pertanyaan<yang diajukan.? Untuk menjelaskan
metode penelitian yang akan-digunakan “dalam penelitian ini, penulis akan
menguraikan penentuan metode yang digunakan dalam menyelesaikan penelitian

yaitu:

22Siti Nuryana, "Studi Komparasi Terhadap Hukum Penyucian Kulit Bangkai Ibnatang
dengan Cara disamak Menurut Ibnu Qudamah al-Maqdisi dan Imam al-Syaukani”, Skripsi
(Palembang: Fak. Syariah dan Hukum UIN Raden Patah, 2023 M), h. 43-50.

ZMuhammad Zainuddin dan Masyuri, Metodologi Penelitian, Pendekatan Praktis dan
Aplikatif (Cet, I11; Malang: Refika Aditama, 2008 M), h.129.



14

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah penelitian pustaka
(library research). Dalam hal ini penelitian dilakukan melalui sumber-sumber
kepustakaan yang ada kaitannya dengan kenajisan babi dan hewan buas serta
mekanisme penyuciannya, yang terdapat dalam /Al-Qur’an, hadis, buku-buku dan
sumber berita lainnya baik dari koran, majalah ataupun internet.

2. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian” inis..terdapat: dua,metode_pendekatan‘yang digunakan.
pertama adalaly “pendekatan Yuridis-Normatif, nang bertujuan _suntuk
mengidentifikasissumber atau dasar hukumsterkait keharaman-babi dan'hewan buas
serta mekanisme penyuciannya, dengan melakukan penelusuran melalui al-Qur'an,
sunah NabirMuhammad saw, dan pandangan ulama. Sedangkan yang keduaadalah
pendekatan&omparasi yang dianggap penting untuk meneliti dan membandingkan
suatu permasalahan dalam literatur yang akan diteliti, dimana“\permasalahan
tersebut memiliki kedalaman dan kepentingan yang mendasar.?

Dengan menggunakan kedua.metode pendekatan ini, diharapkan penelitian
dapat memberikan‘pemahaman yang komprehensif mengenai kenajisan babi dan
hewan buas'serta mekanisme penyuciannya dalam konteks hukum.dan nilai moral
Islam.” Hal ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memperkaya

literatur mengenai topik tersebut.
3. .Metode Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan dan menganalisis data dalam. penelitian ini, peneliti
menggunakan metode studi kepustakaan, yang dilakukan dengan mengumpulkan
informasi dari berbagai sumber seperti buku, artikel ilmiah, serta sumber hukum

primer dan sekunder yang relevan dengan topik yang diteliti.

24Cik Hasan Bikri, dalam karyanya "Model Penelitian Kitab Fikih" (Cet. I; Bogor:
Kencana, 2003), halaman 324-325.
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Sumber data primer adalah informasi yang diperoleh secara langsung dari
sumber asli atau pihak pertama, seperti al-Qur'an, sunah, fatwa ulama dunia,
fatwa lembaga dan organisasi Islam di Indonesia, serta dokumen-dokumen
yang berhubungan dengan Kenajisan Babi dan Hewan Buas serta Mekanisme
Penyuciannya.

Sumber data sekunder adalah informasi yang memberikan Perkataan tentang
hukum primer, 'seperti tafsir, buku, dan literatur lainnya yang relevan dengan
tinjauan-hukum Islam terhadap keharaman babi-dan hewan buas serta proses
penyuciannya., Setelah’melakukan penelusuran-terhadap berbagai tulisan dari
berbagail sumber, baik ‘buku, artikel i1lmiah, majalah,/serta literatur hukum
primer “dan-sekunder lainnya, penulis kemudian mencatat” informasi_yang
relevan_dengan penelitian ini.?® ‘Penelitian ini bertujuan‘untuk memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam tentang keharaman babi-dan hewan buas
dalam Islam serta mekanisme-penyueiannya. Informasi yang dikumpulkan dari
berbagai‘sumberakandigunakan sebagai dasaruntuk:-menganalisis pandangan
hukum Islam terhadap masalah tersebut.

4. Metode Pengolahan dan Analisis Data

Setelahspengumpulan data selesai; fangkah selanjutnya adalah melakukan

pengolahan data untuk menghasitkan‘kesimpulan, yang dilakukan melalui beberapa

tahap sebagai berikut:

a.

Pengumpulan data dilakukan dengan mengambil data kualitatif, karena
pendekatan yang digunakan adalah studi kepustakaan. data diperoleh melalui
membaca, menelaah, dan mempelajari teori-teori, tulisan-tulisan pada buku-

buku, literatur, catatan kuliah, artikel-artikel, dan bahan-bahan lainnya yang

®Popong Suryani, dkk., “Pengaruh Motivasi dan Gaya Kepemimpinan Terhadap

Produktivitas Kerja Pada Karyawan Bagian Produksi di Pt Tuntex Garment Indonesia”, Jiemar 1,
no. 1 (2020 M), h. 74.
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mempunyai hubungan dengan permasalahan yang diangkat sebagai sumber
data.?® Setelah data dikumpulkan, selanjutnya dilakukan analisis untuk
mengidentifikasi pola-pola dan temuan-temuan yang relevan dengan tujuan
penelitian. Hasil analisis ini kemudian digunakan untuk menyusun kesimpulan
dan rekomendasi yang sesuai.

b. Meninjau buku-buku yang telah  dipilin tanpa mempertanyakan variasi
pandangan tentang definisi dan implementasinya, kemudian memilih bagian-
bagianbuku yang releyan.dengan topik(péenelijtian.

¢, Jika diperlukan, iSibuku yang telah dipilah kemudianditerjemahkan ke dalam
Bahasa Indonesia, terutama jika buku tersebut dalambahaSa Arab atau Inggris,
sesuai-dengan standar bahasa yang digunakandalam karyailmiah di Indonesia.

d. Data dan‘informasi yang telah/ dikumpulkan dianalisis dengan tetap berfokus
pada-tujuan penelitian.

e. Data ditempatkan sesuai dengan-kerangka sistematika pembahasan dan urutan
masalah “yangrtelahrditetapkan. Proses analisistdata-menggunakan metode
analisis data Kuantitatif, dengan upaya untuk mengumpulkan, meninjau, dan
menerjemahkan’ referensi-referensi yang berkaitan.dengan topik. penelitian,
terutama .dalam bahasa Arab; untuk<meningkatkan pemahaman pembaca
tentang hukum Islam terkait kenajisan.babi dan hewan buas serta mekanisme

penyuciannyas

F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

%Miza Nina Adlini, dkk, “Metode Penelitian Kualitatif Studi Pustaka”, EDUMASPUL
Jurnal Pendidikan 6, no 1 (2022 M): h. 3.
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Tujuan penelitian merupakan pernyataan mengenai apa yang akan
dihasilkan atau dicapai oleh peneliti.?” Dengan mengacu pada latar belakang dan
rumusan masalah yang telah dituliskan, maka penelitian ini memiliki tujuan:

a. Mendapatkan pemahaman yang mendalam mengenai status kenajisan babi dan
hewan buas perspektif mazhab maliki dan mazhab syafi’1.
b. Memahami mekanisme penyucian babi dan hewan/buas dalam perspektif
mazhab maliki dan mazhab syafi’1.
2. Kegunaan Penelitian
anKegunaan limiah

Sebagal” suatu” karya penelitian ilmiah, penelitian/ini_diharapkan dapat
berperan.dalampengembangan ilmu pengetahuandslam, terutama dalam diskursus
fikih Ibadah, dan dapat memberikan kontribusi yang penting bagi para pemikir dan
intelektual-dalam memperkaya pengetahuan agama dan aspek lainnya. Selain itu,
diharapkan ‘penelitian_ini dapat menjadi-referensi bagi peneliti yang melakukan
penelitian yang sama kedepannya.

b. Manfaat Praktis

Sebagai tulisan yang membahas tentang kenajisan babi danshewan buas
serta mekanisme penyuciannya-studi<komparasi mazhab Maliki dan mazhab
Syafi’1, diharapkan penelitian ini<dapat.menjadi sumber referensi dan panduan
praktis bagi mahasiswa/mahasiswi Muslim-yang mempelajari ilmu-ilmu Islam,
terutama dalam/bidang fikih, ushul fikih, atau perbandingan mazhab. Selain itu,
penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi masyarakat dalam
mengetahui kenajisan babi dan hewan buas di samping itu, penelitian ini diharapkan
dapat menjadi bahan rujukan untuk para peneliti pada penelitian yang sama

kedepannya.

2’Suryana, Metodologi Penelitian Model Praktis Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Cet.
1; Jakarta: Universitas Pendidikan Indonesia, 2010 M), h.30.



BAB Il
TINJAUAN TEORITIS TENTANG NAJIS

A. Definisi Najis

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), arti najis yaitu sesuatu yang
kotor yang menyebabkan terhalangnya seseorang beribadah kepada Allah Swt.
(Agama Islam).?

Abu al-Abbas Syihab al-Din Ahmad ibn Idris ibn Abdirahman al-Maliki

dalam kitabnya al-Zakhirah juga membahas tentang najis, menyatakan bahwa:
il oot B Q8 &1 52 i anld gas 520 o, 0890 Aeadls g des g
2/"/'/9 _./'n'/‘/ o 2.1~ 9

Bs23 tendely (Sllo 3

"

Artinya:

Najis menurut bahasa berarti bebas dari kotoran, Sedangkan menurut istilah,
yang dimaksud dengan najisnya suatu zat adalah bahwa Allah Ta'ala
mengharamkan hambanya untuk bersentuhan dengannya dalam salat
mereka, makanan mereka, dan sebagainya.

Muhammad ibn Ahmad ibn ‘Arfah al-Dusuqt, Hasyah al-Pusuqt "Ala.Syarh

al-Kabir jugaimemberikan definisi tentang najis, beliau mengatakan bahwa:

Job 31 g el e 6 et Lot S0 hp g s
Artinya:
Najis merupakan sifat hukum yang mengharuskan seseorang tercegah dari
kebolehan melaksanakan salat dengannya atau di dalamnya.

Hal ini menunjukkan bahwa najis memiliki implikasi hukum yang jelas

dalam syariat Islam, khususnya dalam konteks ibadah. Jika seseorang

IKementrian Pendidikan Nasional Kamus Besar Bahasa indonesia, h. 994.

2Abii al-Abbas Syihab al-Din Ahmad ibn Idris ibn Abdirahman, al-Zakhirah (Cet. 1; Batriit:
Dar al-Garab al-Islam1 1994 M), h. 163.

3Muhammad ibn Ahmad ibn ‘Arfah al-Dusiiqi, Hasyah al-Dusuqt ‘Ala Syarh al-Kabir, h.
32.
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terkontaminasi najis, ia harus membersihkannya terlebih dahulu sebelum
melaksanakan ibadah seperti salat dan ibadah lainnya.
Imam al-Nawawi dalam Kitanya Tahriru al-Faz al-Tanbih juga membahas

tentang definisi najis beliau mengatakan bahwa:

P .0

NS RTECIPE by e dis s5 e 8 LBV &3 oiiil g sd)

Artinya:
Najissmenurut_Bahasa-adalah sesuatu” yang-dianggap‘kotor, sedangkan
menurut istilah ‘adalah setiap hal yang~diharamkan secara mutlak untuk
dikonsumsi; meskipun memungkinkan untuk-dikonsumsi, bukan”karena
keharamannya, Ketidak sukaannya,.atau karena membahayakan tubuh atau
pikiran.
Dalam kitabaMugnrt al-Muhtaj yang ditulis oleh-al-Khatib.al-Syirbinifjuga

membahas definisiynajis: Beliau mengatakan bahwa:

2. w_osJ 4o, oujs @ o 8720 wh8c5 5 (Zo% . o0t %70 s ,5”?./.’/ z
ﬁf&weﬁw\wwcijwbﬂjuwbyw&j

Artinya;

Najis menurut bahasa berati segala sesuatu yang dianggap-kotor, sedangkan
menurutistilah najis adalah sesuatu yang dianggap kotor yang menghalangi sahnya
shalat jika tidak ada alasan yang memperbolehkan.

Definisi ini menekankan. bahwa.najis tidak hanya.merujuk pada.kotoran
fisik tetapi juga mencakup hal-hal-yang dilarang secara syariah untuk dikomsumsi
atau digunakan. Pemahaman tentang najis_memiliki implikasi yang luas dalam
kehidupan seorang Muslim. Dalam praktik:sehari-hari, najis harus dihindari dan
dibersihkan untuk menjaga kesucian diri dan ibadah. Beberapa contoh implikasi

praktis dari konsep najis adalah:

1Abu Zakariyya Muhyi al-Din ibn Syaraf al-Nawawi, Takriru al-Faz al-Tanbih (Cet. 1;
Damasyqu: Dar al-Qalam, 1408 H), h. 46.

2Syamsuddin, Muhammad ibn Muhammad, al-Khatib al-Syirbini, Mugni al-Muhtdj (Cet.
I; t.t.: Dar al-kutub al-‘Ilmiyyah 1415 H/1994 M), h. 225.
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a. Dalam Ibadah

Keberadaan najis pada tubuh, pakaian, atau tempat ibadah dapat
membatalkan salat. Oleh karena itu, seorang Muslim harus memastikan bahwa
dirinya, pakaiannya, dan tempat ibadahnya bebas dari najis sebelum melaksanakan

salat. Sebagai mana dalam Q.S. al-Muddassir/ 74: 4.

Terjemahnya:
Pakaianmu, bersihkanlah®

b Dalam Kehidupan Sehari-hari

Islam/mengajarkan pentingnya menjaga/kebersihan pribadi dan lingkungan.
Ini termasuk mencuci tangan.sebelum -makan, membersihkan.diri-setelah buang.air,
dan menjagakebersihan rumah dan tempat umum: Praktik-praktiK ini tidak hanya
memenuhi=kewajiban religius/ tetapi ' juga berkontribusi pada kesehatan dan

kesejahteraan masyarakat. Sebagai-mana-dalam Q.S. -Maidah/576.

S0 2l il ) 2SSty 2S84 LSG sl ) sdsne i g

s P L 1 “ I of T ol o"°} c éa;ﬁ@ < 22 g}°} i 'a,o/a 1 DJ/) ol
oSG ARl e 5 ot 20 b B S5 RGeSl ) osdssls
Il Sauts o8, 2l o 3258 2Te 3R T6 5T 20 g1 L)

L 2o }&//a}o// L0 g N 6wl o2 o ‘ﬁ oo 0w 0}9/’ <0 - s
ujjiwgwrﬁﬁbmv.ﬂjv%hﬂjujﬁjcfuﬁ HERFEER
Terjemahannya:

Wahai orang-orang yang beriman, apabila‘ kamu berdiri hendak
melaksanakan salat, maka basuhlah wajahmu dan tanganmu sampai ke siku
serta usaplah kepalamu dan (basuh) kedua kakimu sampai kedua mata kaki.
Jika kamu dalam keadaan junub, mandilah. Jika kamu sakit,202) dalam
perjalanan, kembali dari tempat buang air (kakus), atau menyentuh203)
perempuan, lalu tidak memperoleh air, bertayamumlah dengan debu yang
baik (suci); usaplah wajahmu dan tanganmu dengan (debu) itu. Allah tidak
ingin menjadikan bagimu sedikit pun kesulitan, tetapi Dia hendak
membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu agar kamu
bersyukur.*

3Kementrian Agama R.I Al-Quran Dan Terjemahannya, h. 575.

“Kementrian Agama R.I Al-Quran Dan Terjemahannya, h. 108.
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c. Dalam Konsumsi Makanan

Najis juga mencakup makanan dan minuman yang haram dikonsumsi
menurut syariah, seperti daging babi dan minuman beralkohol. Seorang Muslim
harus memastikan bahwa makanan dan minuman yang dikonsumsinya halal dan
bebas dari najis untuk menjaga kesucian dan ketaatan. Hal ini telah di jelaskan
dalam hadis nabi'mengenai makan yang halal dan haram untuk dikomsumsi. Hadis

riwayat:Nu’man ibn Basyir, Rasulullah saw. bersabda:

SR 6 D5 SN SE Rl Wi U A Bys g 9
Sagngad) D3 (ol eS A B 885 i 3 B9 1 saney il Tl uB
Eado 15y Eadleds ol W@ & & U5 Y c;e;p;}i;f)g% b 3 o

FIE g WA L 1@ 2 T, eV
Artinya;

Sesungguhnya yang halal itu| jelas, dan yang haram itur jelas. Di antara
keduanya terdapat perkara-perkara yang syubhat yang banyak orang tidak
mengetahuinyas Barangsiapa-yang-menjaga diri.dari perkara syubhat, maka
ia telah membersihkan agama-dan-kehormatannya."Dan barangsiapa yang
terjerumus‘dalam perkara-perkara syubhat, maka ia akan terjerumus dalam
yang haram;, seperti gembala yang menggembalakan di.sekitar kawasan
larangan, yang sangat mungkin ia akan memasukinya. Ketahuilah, setiap
raja'memiliki wilayah larangan. Ketahuilah, wilayah larangan Allah adalah
hal-hal yang'diharamkan-Nya. Ketahuilah, dalam.tubuh terdapat segumpal
daging; jika baik maka baiklah seluruh tubuh dan jika rusak maka rusaklah
seluruhtubuh. Ketahuilah itulah-hati<®

B. Dalil-Dalil Tentang Najis
Dalil-dalil syariat islam tentang najis-sangat banyak. Semua nas Al-Quran

dan sunah yang secara gamblang memerintahkan untuk membersihkan najis pada

tubuh dan benda-benda yang terkena najis.

Diantara nas-nas yang menunjukkan tentang najis, adalah sebagai berikut:
1. Dalil Al-Qur’an

SAbu al-Hasan Muslim ibn al-Hajaj al-QusyairT al-Naisabiir1, Sokiz Muslim, h. 50.



22

a. Firman Allah Swt. dalam Q.S al-Bagarah/2: 222.

56 Sgs Bo B Y5 Jainhl s LD B0 UK 58 o i 2 sl
ki)l &4y gl S d byt 3 L 5 2 ihill odls
Terjemahnya:

Mereka bertanya kepadamu (Nabi Muhammad) tentang haid. Katakanlah,
“Itu adalah suatu Kotoran.) Maka, jauhilah paracistri (dari melakukan
hubungan‘intim) pada waktu haid dan jangan kamu dekati mereka (untuk
melakukan hubunganintim) hingga mereka suci (habis masa haid). Apabila
mereka benar-benar suci (setelah mandi wajib); campurilah.mereka sesuai
dengan (ketentuan) yang, diperintahkan jAllah kepadamu. Sesungguhnya
Allahmenyukai orang orang yang bertobat dan-menyukai orang-orang yang
menyucikan diri®

Ayat ini, menjelaskan. tentang hukum terkait haid.dalam Islam. Allah Swit.
memerintahkan-kepada Nabi Muhammad saw. untuk menjelaskan kepada umatnya
bahwa haid“dianggap sebagai najis. Oleh karena_itu, suami ‘dilarang ‘melakukan
hubungan.intim pada istrinya bilardalam-keadaan haid. Setelah istri’suci, hubungan
intim diperbolehkan kembali sesuai dengan ketentuan yang telah diperintahkan oleh
Allah. Ayat ini juga menekankan pentingnya menjaga kesucian diri, karena Allah

mencintai orang-erang yang menyucikan diri.”
b. Firman Allah Swt.dalam Q.S al-Maidah/5: 6.
5 el el ) AR sasad GG skl Iy ksl 5 gl it
Fo % 1 T 1 % l/ o T. o o"°} d z go;ﬁ& e 202 - L 8 o7
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Terjemahnya:

6Kementrian Agama R.I Al-Quran Dan Terjemahannya, h. 35.
"Abii al-Fada Isma’1l ibn ‘Umar ibn Kasir, Tafsir al-Qur’an Karim (Cet. II; t.t.: Dar Tibah li al-
Nasyr wa al-Tatizi’ 1420 H/1999 M), h. 588.
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Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berdiri hendak
melaksanakan salat, maka basuhlah wajahmu dan tanganmu sampai ke siku
serta usaplah kepalamu dan (basuh) kedua kakimu sampai kedua mata kaki.
Jika kamu dalam keadaan junub, mandilah. Jika kamu sakit,202) dalam
perjalanan, kembali dari tempat buang air (kakus), atau menyentuh203)
perempuan, lalu tidak memperoleh air, bertayamumlah dengan debu yang
baik (suci); usaplah wajahmu dan tanganmu dengan (debu) itu. Allah tidak
ingin menjadikan bagimu sedikit pun kesulitan, tetapi Dia hendak
membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu agar kamu
bersyukur.®

Ayat ini “memberikan arahan tentang mekanisme bersuci sebelum
melaksanakan salat. »Allah memerintahkan_-orang-orang yang .beriman untuk
mencuci wajah dan tapgan/hinggaisiku, mengusap/kepata, dan mencuci kaki hingga
mata kaki ketika hendak menunaikan salat. Jika seseorang berada dalam keadaan
junub, wajib.bagi‘mereka untuk mandi besar. Namun, jikagseseorang sakit, sedang
dalam perjalanan, atau tidak dapat. menemukan air.setelah~buang hajatratau
bersentuhancdengan. perempuan, mereka diizinkan melakukan tayamum dengan
menggunakan debu.yang suci. Ayat ini menunjukkan.pentingnya kelenggaran.dan
kemudahan, dalam.menjalankan-tbadah—serta| menjaga,kebersithan dan kesucian

dalam praktik keagamaan.®

c. Firman Allah Swt. dalam Q.S al-Taubah/9: 28.
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Terjemahnya:

Wahai orang-aorang yang: beriman, sesungguhnya orang-orang musyrik itu
najis (kotor jiwanya). Oleh karena itu, janganlah mereka mendekati
Masjidilharam setelah tahun ini.322) Jika kamu khawatir menjadi miskin
(karena orang kafir tidak datang), Allah nanti-akan memberikan kekayaan
kepadamu dari karunianya jika dia ‘menghendaki. Sesungguhnya Allah
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.'®

8Kementrian Agama R.I Al-Quran Dan Terjemahannya, h. 108.
Abii al-Fada Isma’il ibn ‘Umar ibn Kasir, Tafsir al-qur’an Karim, h. 44.

YK ementrian Agama R.I Al-Quran Dan Terjemahannya, h. 191.
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Ayat ini memerintahkan kepada orang-orang yang beriman untuk menjaga
kesucian Masjid al-Haram dari kehadiran orang-orang musyrik, karena dalam
pandangan Islam mereka dianggap najis dari segi keagamaan dan keimanannya.
Oleh karena itu, mereka dilarang mendekati Masjid al-Haram setelah tahun itu,
yang ditetapkan pada tahun kesembilan hijriah./Allah juga memberikan jaminan
kepada kaum Muslimin yang khawatir akan kehilangan penghasilan dari
perdagangan dengan orang-orang musyrikyang biasanya datang ke Mekkah, bahwa
Allah akan» memberikan ;“kekayaan “dari( Karunianya jika dia menghendaki.
Penegasan ini menunjukkan bahwa Allah maha mengetahui dan maha bijaksana,
dan dia mengetahui“apa yang terbaik bagi hamba-hambanya’,baik dalam urusan
rezeki maupurimenjaga kesugian tempat ibadah.

d. Firman.,Allah Swt. dalam Q.S al-An’am/6: 145
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Terjemahnya:

Katakanlah, Tidak kudapati di dalam apa yang diwahyukan kepadaku
sesuatu yang.diharamkan memakannya bagi yang ingin. memakannya,
kecuali (daging) hewan yang mati (bangkai), darah yang mengalir, daging
babi karena ia najis, atau:yang-disembelih secara, fasik, (yaitu)sdengan
menyebut (nama) selain Alfah,Akan-tetapi, siapa punyang terpaksa bukan
karena menginginkannya~< dan<tidak melebihi (batas darura maka
sesungguhnya Tuhanmu Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.'?

Ayat ini secara jelas mengidentifikasi jenis-jenis makanan yang dianggap
najis dalam Islam, yaitu bangkai, darah yang mengalir, daging babi, dan hewan
yang disembelih tampa menyebut nama Allah Swt. Makanan-makanan tersebut
dikategorikan sebagai najis dan diharamkan untuk dikonsumsi oleh umat Islam.

Dalam Islam, kebersihan dan kesucian merupakan prinsip penting. Ayat ini

1 Abii al-Fada Isma’1l ibn ‘Umar ibn Kasir, Tafsir al-qur’an Karim, h. 130.
12Kementrian Agama R.I Al-Quran Dan Terjemahannya, h. 147.
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menekankan pentingnya menjaga kesucian tubuh dan makanan dari benda-benda
najis. Menghindari konsumsi makanan najis adalah bagian dari menjaga kebersihan
diri sesuai dengan tuntunan syariat.*3

2. Dalil Sunah

a. Hadis riwayat Abu Hurairah, Rasulullah saw. bersabda:
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Artinya:

Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasululah“shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabdasJikazanjing menjilat bejana salah seorang’ di antara-kalian, maka
hendaklah.ja membuangnya Kemudian mencucinyatujuh kali salah satunya
menggunakan tanah atau debu.

Hadis | dari AbuyHurairah ‘radhiyallahu ‘anhu ini menyampaikan sabda
Rasulullah_saw. mengenai cara/menyucikan bejana‘yang telah-dijilat oleh anjing.
Rasulullah saw. bersabda: Sucinya bejana salah searang di antara kalian apabila
dijilat anjingadalah dicuci_tujuh_Kali, salah satunya dengan tanah. Hadis ini
menegaskan pentingnya membersihkan bejana yang terkena najis berat, yaitu
jilatan anmjing, dengan mencucinya sebanyak tujuh. kali danwsalah satunya
menggunakan tanah. Hal ini menunjukkan'perhatian Islam terhadap kebersihan dan
kesucian, serta memberikan petunjuk-yang jelas tentang cara menangani najis yang
dianggap berat menurut syariat.*?

b. Hadis riwayat“Ali ibn Abi Talib, Rasulullah saw. bersabda:

L3Abi al-Fada Isma’il ibn ‘Umar ibn Kastr, Tafsir al-qur’an Karim, h. 352.

“Abdur al-Razaq ibn Hammam al-San’ani, al-Musannaf (Cet. II; Bairtt: Al-Majlisu al-
‘Ilmt 1403 H/1983 M), h. 96.

Musa Syahin Lasyin, Fath al-Mun’im Syarh Sahih Muslim (Cet. I; t.t.: Dar al-Syuriiq
1423 H/2002 M), h. 224.
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Artinya:

Dari ‘Ali ibn Abi Talib, bahwa Rasulullah saw. bersabda tentang air kencing
bayi laki-laki yang masih menyusu: Air kencing bayi laki-laki cukup
diperciki, sedangkan air kencing bayi perempuan harus dicuci.

Hadis dari ‘Ali ibn Abi Talib ini menyampaikan/sabda Rasulullah saw.
mengenai cara menyucikan najis dari air kencing bayi laki-laki dan perempuan yang
masih menyusu. Rasulullah ‘saw. bersabda: ,Alr/ kencing bayi' laki-laki cukup
diperciki, sedangkan..air skencing ;bayi perempuan /arus dicuci. Hadis ini
memberikan panduan:tentang perbedaan penanganan najis antara air’kencing bayi
laki-laki dan-bayi perempuan. Untuk bayi laki-lakiscukup diperciki air pada bagian
yang terkena| Kencing, 'sementara ‘untuk bayi perempuan, bagiam yang terkena
kencing-harus dicuci sampai bersih. Perkataan,ini menunjukkan-adanya perbedaan
dalam penanganan najis ringan antara bayi laki-laki dan perempuan,dalam ajaran
Islam.

c. Hadis‘riwayat Asma binti Abu Bakar:

éjé@f%a&-\f;ux “C';w,a_:b\.b-\ g,JL:z.; (’.l:ﬂ/d.:fc”\é.as‘j\&\ojﬂ\u;b
wgst"“‘f M(‘ ;&bwai? M'JL;%;

Artinya:

Seorang perempuan datang kepada Nabi saw. lalu berkata, Salah seorang di
antara kami terkena darah haid pada pakaiannya. Apa yang harus dia
lakukan? Beliau menjawab, Gosoklah, lalu kikislah dengan air, kemudian
basuhlah, kemudian shalatlah dengan pakaian tersebut.

¥ Muhammad ibn “Isa ibn Saiirah ibn Musa ibn al-Dihak al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi (Cet.
I1; Misr: Matba’ah al-Mustafa al-Babf al-Halabi, 1395 H/1975 M). h. 610.

"Muhammad ibn ‘Isa ibn Satirah ibn Musa ibn al-Dihak al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizz, h.
610.

8Abu al-Hasan Muslim ibn al-Hajaj al-QusyairT al-Naisabiirt, Sokiz Muslim, h. 291.
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Hadis ini memberikan petunjuk tentang cara menyucikan pakaian yang
terkena darah haid berdasarkan Perkataan Rasulullah saw. Seorang perempuan
datang kepada Nabi saw. dan bertanya tentang masalah ini. Beliau menjawab
dengan langkah-langkah yang harus diambil untuk membersihkan najis darah haid
dari pakaian. Pertama, bagian yang terkena darah haid harus digosok untuk
menghilangkan noda darah yang menempel. Selanjutnya, Kikislah bagian tersebut
dengansair untuk memastikan noda darah benar-bepar terangkats Setelah itu,
basuhlah pakaian secara menyeluruh dengan air untuk.memastikan kebersihannya.
Terakhir, setelah/pakaian dibersihkan dengan cara tersebut; pakaian tersebut dapat
digunakan untuk shalat. Hadis ini menegaskan pentingnya menjaga kebersihan dan
memastikan pakaian bebas.dari najis sebelum digunakan untuk-beribadah.®

d. Hadis riwayat Abu Hurairah, Rasulullah saw. bersabda:

2
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Artinya:

Jika ada seekor lalat yang jatuh ke dalam minuman,salah seorang dari
kalian, maka celupkanlah lalat itu, kemudian buanglah, karena pada salah
satu sayapnya ada penyakit dan pada sayap lainnya ada obat.

Hadisini memberikan petunjuk tentang bagaimana menangani situasi ketika
seekor lalat jatuh ke dalam minuman‘seseorang. Rasulullah saw. bersabda: Jika ada
seekor lalat yang jatuh ke dalam minuman salah seorang dari kalian, maka
celupkanlah lalat itu, kemudian buanglah, karena pada salah satu sayapnya ada

penyakit dan pada sayap lainnya ada obat?* Secara keseluruhan, hadis ini

¥Abu al-Hasan Muslim ibn al-Hajaj al-QusyairT al-Naisabiir1, Sokiz Muslim, h. 291.

Muhammad ibn Isma’il ibn Ibrahim ibn al-Mugirah al-Bardizbah al-Bukhari, Sohih Al-
Bukhart, (Cet. I; Misr: Al-Sultaniyyah, Bi al-Matba’ah al-Kubra al-Amiriyyah, 1311 H). h. 5782.

ZIMuhammad ibn Isma’il ibn Ibrahim ibn al-Mugirah al-Bardizbah al-Bukhari, Sohih Al-
Bukhart, h. 5782.
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memberikan petunjuk praktis tentang cara menangani situasi ketika lalat jatuh ke
dalam minuman. Hadis ini mengajarkan tentang manajemen Kkebersihan,
pemahaman yang lebih mendalam mengenai konsep najis, dan prinsip-prinsip
syariat yang memberikan kemudahan,bagi umat Islam dalam menjalani kehidupan
sehari-hari.

e. Hadis riwayat Abu Hurairah, Rasulullah saw. bersabda:
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Artinya:

Apabila salah seorang dari kalian bangun tidur,~janganiah ia mencelupkan
tangannya ke dalam bejana hingga ia mencucinya terlebihrdahulu sebanyak
tiga kali, karena iatidak mengetahui di-mana tangannya-b€rmalam.

Hadis",ini sterkait dengan najis dalam konteks.menjaga_kebersihan dan
kesucian. Saat seseorang bangun tidur, ada kemungkinan.mereka telah menyentuh
bagian tubuh, atau_benda-benda -najis lainnya tanpa sadar selama tidur. Dengan
mencuci tangan sebelum mencelupkannya ke dalam bejana, hadis.iniymengajarkan
langkah-langkah untuk mencegah penyebaran najis ke dalam airatau makanan yang
akan«digunakan untuk ibadah atau kebutuhan lainnya. Dengan demikian, hadis ini
menegaskan pentingnya menjaga kesucian-dan kebersihan sehari-hari, termasuk
tindakan$ederhana seperti mencuci‘tangan setelah bangun tidur untuk memastikan
tidak ada najis /yang terbawa ke dalam. bejana atau. makanan yang akan

dikonsumsi.?

22Abu al-Hasan Muslim ibn al-Hajaj al-QusyairT al-NaisabiirT, Sokiz Muslim, h. 278.

ZKhalid ibn Daifullah al-Syalahi, al-Tibyan Fi Takhrij Wa Tabwib Ahadis Buliqu al-
Maram, h. 306.
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C. Macam-Macam Najis

Macam-macam najis banyak dibicarakan dalam Islam, mulai dari

pembagian najis dan bagaimana tata cara menghilangkannya. Najis adalah setiap

benda yang dianggap kotor oleh syariatdslam dan wajib dibersihkan karena menjadi

penghalang seseorang dalam beribadah kepada Allah Swt. Dan setiap muslim wajib

menyucikannya tergantung 'najis itu sendiri.?* Najis dapat dibagi menjadi tiga

macamayakni®

1. Najis:Mukhaffafah,"sering juga disebut sebagai najis ringan atau enteng,

merujuk pada_jenis najis yang memiliki_tingkat keparahan yang' relatif
rendah dalam ajaran Islam. Misalnya adalah air kencing, bayi laki-laki yang
berusta’kurang dari dua tahun dan hanya mengonsumisi air susu ibunya
sebagai sumber ‘nutrisi. Pada .tahap perkembangan_‘awal; bayi belum

diperkenalkan dengan makanan padat atau cairan lainnyaselain air susu ibu.

.\Najis Mutawassizah, yang-sering-disebut sebagai najis pertengahan atau

sedang, merujuk-padajenis najis yang memilikirtingkat keparahan di antara
najis ringan dan najis berat dalam ajaran Islam. Misalnya adalah kotoran
manusia atau binatang, air kencing, nanah, darah, dan bangkai (kecuali
bangkai© ikan, belalang; . dan< mayat manusia). "Najis Mutawassitah
memerlukan penanganan-yang lebih<cermat daripada najis.ringan, namun

tidak seberat najis berat.

3. Najis Mughallazah, atau najis berat, merujuk pada jenis najis yang memiliki

tingkat keparahan yang paling tinggi dalam ajaran Islam. Misalnya adalah

najis anjing dan babi beserta keturunan dari keduanya. Dalam pandangan

h.546.

2AAbu Zakariyya Muhyi al-Din ibn Syaraf al-Nawawi, al-Majmu’ al-Syarhu al-Muhazzab,

% Azhari Akmal Tarigan, dkk., Modul dari Muallaf Menuju Muslim Kaffah: Ajaran-Ajaran

Dasar Islam Bagi Muallaf (Cet. I; Medan: Merdeka Kreasi Grup, 2021 M), h. 71.
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agama Islam, anjing dan babi dianggap sebagai hewan yang najis dan tidak
layak untuk dikonsumsi atau dijadikan sebagai teman dekat. Segala sesuatu
yang terkontaminasi oleh najis anjing atau babi akan dianggap najis

Mughallazah.

D. Cara Menghilangkan dan Membersihkan Najis

Najis adalah kotoran 'yang harus.disucikan oleh setiap Muslim, termasuk
membersihkan benda yang.terkena najis. terseput./Dalam Islam,taharah (bersuci)
memiliki beberapa sarana utama, yaitu.air, debu dan bebatuan untuk beristinja. Air
digunakan untuk berwudu atau mandi, debu digunakan.untuk tayamum sebagai
pengganti-airsaat berwudu. atau--mandi  dan  bebatdan .digunakan untuk
membersihkan diri setelah buang air kecil atau besar:?®

Mekanisme penyucian-/inajis, berbeda-beda tergantung~jenis najisnya.
Beberapa metode termasuk mencuci dengan air bersih, menggosok\dengan tanah
atau debu, atau menggunakan bahan Kimia Khusus. Penting untuk’memahami jenis
najis yang dihadapi agar dapat membersihkannya dengan._benar-sesuai dengan
syariat agama. Misalnya, untuk najis padat seperti tinja, metode pembersihannya
berbeda dengan-najis cair seperti darah."Memahami perbedaan ini sangat penting
agar proses‘penyucian dapat dilakukan-dengan benar dan sesuai syariat. Jika tidak
dilakukan dengan /Menar, najis-tersebut bisa tetap menempel dan-tidak bersih
sepenuhnya. Oleh karena itu, sangat penting-untuk mengetahui metode yang tepat
sesuai dengan jenis najis yang dihadapi.?” Berikut macam-macam najis dan metode

penyucinnya:

% Abu Bakar Jabar Al-Jazairi, Minhajul Muslim (Cet. 1; Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2015
M). h. 322-333.

27Qalyubi wa ‘Umairah, Hasyiyata Qalyubi wa ‘Umairah, (Cet. I; Bairut: Dar al-Kutub al-
limiyyah, 1997 M), h. 63.
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1. Najis mukhaffah (ringan), misalnya, air kencing bayi laki-laki yang belum

mengonsumsi makanan selain ASI. Untuk menghilangkan najis ini, cukup
dengan memercikkan air pada pakaian yang terkena air kencing bayi laki-
laki jika ia belum makan makanan lain. Jika bayi laki-laki tersebut sudah
mengonsumsi makanan, maka' pakaian /yang terkena air kencing harus
dicuci. Sedangkan untuk bayi perempuan, pakaian yang terkena air
kencingnya “harus dicuci, [baik ia sudah mengonsumsi makanan atau
belum.?® Mekanisme-penyucian ini selaras.dengan hadis riwayat “Ali ibn

Abi Talib; rasulullah saw. bersabda:

Artinya;

Dari "Ali ibn Abi Talib, bahwa Rasulullah saw. bersabda tentang air kencing
bayi  Jaki-laki 'yang masih menyusu: Air kencing bayi~laki-laki cukup
diperciki, sedangkan air kencing-bayi perempuan harus dicuct:

2. Najis mutawassiza (pertengahan) adalah jenis najis yang tidak terlalu berat

atau_ringan. Misalnya najis ini meliputi darah haid, air. kencing, kotoran
manusia atau binatang, nanah, dan bangkai (kecuali bangkai ikan; belalang,
dan mayat manusia). Untuk .membersihkan najis mutawassiza, langkah-
langkah sesuai dengan syariat Islam harus dilakukan. Biasanya, mekanisme
penyuciannya melibatkan mencuci area yang terkena najis dengan air bersih
hingga hilang zat, bau, warna, dan rasa dari najis tersebut. Jika diperlukan,
sabun atau deterjen dapat digunakan untuk membantu menghilangkan sisa-

sisa najis. Pembersihan najis mutawassiza yang menyeluruh memastikan

28Adelia Zahra Salsabilla, “Pembagian Najis Dalam Agama Islam”, Jurnal Religion, Jurnal

Agama, Sosial dan Budaya I, no. 6 (2003): h. 521.

610.

2Muhammad ibn “Tsa ibn Saiirah ibn Musa ibn al-Dihak al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, h.
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bahwa benda atau area yang terkena najis menjadi suci kembali dan dapat
digunakan sesuai dengan ajaran Islam.*® Mekanisme penyucian ini selaras
dengan hadis riwayat Asma binti Abu Bakar:
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Artinya:

Seorang perempuan datang kepada Nabi saw. lalu berkata, Salah seorang di
antara kami terkena -darah haid pada pakaiannya. Apa‘yang harus dia
lakukan? Beliau menjawab, Gosoklah, lalu-kikislah dengan air, kemudian
basuhlah, kemudian,shalatlah dengan pakaian tersebut.

3.'Najis mughallazah, yang berasal dari anjing, babii.atauketurunan keduanya,
mefupakan jenisy, najis yang - dianggap< paling( berat dalam Islam.
Penyuciannya memerlukan mekanisme khusus, di manaarea yang terkena
najis-harus dicuci sebanyak tujuh—kah, termasuk satu kali_dengan tanah.
Tujuan dari proses ini adalah untuk memastikan bahwa Semua jejak najis
benar-benar terhapus. Ketatnya mekanisme ini mencerminkan pentingnya
menjaga_-kebersihan dan Kkesucian sesuai dengan ajaran Islam, serta
memastikan bahwa area atau benda yang terkena.najis mughallazah menjadi
benar-benar suci sebelunt digunakan.®> Metode penyucian in selarasidengan

hadis riwayat Abu Hurairah; rasululiah saw. bersabda:
P ST EA G U O U R SRR A T RN S
By EAY i a4l
Artinya:

Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda, Jika anjing menjilat bejana salah seorang di antara kalian, maka

%0Adelia Zahra Salsabilla, “Pembagian Najis Dalam Agama Islam”, h. 522.
3LAbu al-Hasan Muslim ibn al-Hajaj al-QusyairT al-NatsabiirT, Sokiz Muslim, h. 291.
32Adelia Zahra Salsabilla, “Pembagian Najis Dalam Agama Islam”, h. 522.

%3Abdu al-Razaq ibn Hammam al-San’ani, al-Musannaf, h. 96.
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hendaklah ia membuangnya Kemudian mencucinya tujuh kali salah satunya
menggunakan tanah atau debu.

secara umum sesuai pemahaman mayoritas masyarakat Indonesia. Tentu Sebagian

ulama memiliki perbedaan argumen ng ini, terutama pada mazhab Maliki dan

mazhab Syafi’i. Berikut eliti a membahas secara rinci pada bab empat

tentang Mekanisme penyuc n Buafurut mazhab mazhab
Maliki mazhab f| >
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BAB 111
BIOGRAFI IMAM MALIK DAN IMAM SYAFI’I

A. Biografi Imam Malik

1. Nama dan Nasab Imam Malik
Imam Malik adalah ‘imam kedua dari empat imam' mazhab yang terkenal
sesudah imam Abu Hanifah. Nama_lengkap beliau adalah Aba Abdillah Malik ibn
Anas ibn Malik ibn Abi.Amir ibn/Amri.ibn al-Hatis ibn Gaiman ibn Khusail ibn
Amri ibn al-Harigal=Asbahi-al-Madani.! Nama ayah beliau Anas ibn Malik ibn Abi
‘Amir dan ia/memiliki empat saudara yaitu AbirSuhailNafiZUwais; al-Rab1’, al-
Nadar.? Adapun-nama ibubeliau adalah-Aliyah ibnti Syuraik al-Azdiyah.?
2. Tempat dan Tahun Kelahiran Beliau
Ulama' berbeda pandangantentang ‘tahun ke lahiran-tmam Malik tapi
kebanyakan ‘mengatakan beliau /lahir pada tahun 93 H. di suatu\tempat yang
bernama Zualmarwah di sebelah utara al-Madinah. Kemudian berpindah tinggal di
al-Aqiq sementara'waktu, kemudian berpindah lagi ke al-Madinah.dan disanalah
beliau menetap.*
3. Perjalanan Tmam Malik dalam Menuntut |imu
Imam Malik memulai perjalanan-menuntut ilmu sejak kecil. Ibnu Wahab
meriwayatkan bahwa imam Malik berkata:<Aku mendengar Nafi’ Maula ‘Umar
dab ketika itu aku masih kecil. Setelah menghafal Al-Qur’an, imam Malik kecil.

mengemukakan maksudnya untuk pergi ke majelis ulama guna mencatat ilmu dan

1Syamsu al-Din Abii ‘ Abdillah Muhammad ibn Ahmad ibn ‘Usman ibn Qaymaz al-Zahabi,
Siyar A'lam Al-Nubala’ (Cet; 111: Muassasah al-Risalah 1405 H/1985 M), h. 48.

2Malik ibn Anas ibn Malik ibn ‘Amir, al-Muwayza (Cet: I; Muassasah Zayid ibn Sultan al
Nahayan li al-A’mal al-Khairiyyah al-Insaniyyah, 1425 H/2004 M), h.19.

3Malik ibn Anas ibn Malik ibn ‘Amir, al-Muwattza, h.20.

“Al-Hajjatu Kaukab ‘Ubaid, Fighu al-Ibadat ‘ala al-Mazhab al-Maliki, (Cet. |: Siria:
Matba’ah al-Insya’, 1406 H/1986 M), h. 11.

34
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mempelajarinya.> Mutarrif meriwayatkan: Malik berkata: Aku memohon restu pada
ibuku, apakah sebaiknya aku pergi untuk mencatat ilmu? Maka ibuku berkata,
kemarilah, pakailah pakaian ilmu. Lalu ia memakaikan baju dan meletakkan peci
panjang di kepalaku, dan meletakkan sorban di atasnya, kemudian berkata,
Pergilah, dan mencatatlah sekarang.® Imam Malik juga berkata: Ibuku memakaikan
sorban untukku kemudian berkata kepadaku, Pergilah kepada Rabi’ah, belajarlah
adab darinya sebelum belajar ilmunya.” Imam Malik kemudian sangat bersungguh-
sungguh dalam menuntut'ilmus.hadis, figih,dan ilmu-lainnya, serta belajar intensif
kepada ulama dan ahli hadis, dan menulis banyak bidang keilmuan. Ibnuinanah
meriwayatakan ‘bahiwa Imam Malik berkata, dulu aku memiliki kotak-kotak ilmu
yang hilang. Jika'masih ada, ia lebih aku cintai'daripada keluargaku dan hartaku.la
juga berkata, aku menulis dengan .‘tanganku sendiri seratus" ribu hadis.®
Imam -Malik menjadi terkenal sebagai orang yang pandaiy_hanya saja
belum \duduk untuk mengajarkan—hadis- dan memberi fatwa. Abu Mushab
berkata,\:aku* mendengar=Malik "ibnAnasberkata:=Aku tidak akan, berfatwa
kecuali ada 70 ulama bersaksi untukku bahwa akuy layak untuk itu.®
Khalaf«“ibn Amr _berkata, Aku mendengar Malik ibn Anas berkata: Aku
tidaklah menjawab permintaan. fatwa-hingga aku bertanya. kepada orang yang

lebih berilmu dariku; apakah ia berpendapat bahwa aku pantas untuk itu? Aku

>Ya’qub ibn Sufyan Biljawan' al-Farist al-Fasawi, Abu Yasufy al-Ma rifah wa al-Tarikh
(Cet. Il; Beirut: al-Muassasah al-Risalah, 1401 H/1981 M), h.646.

6Abi al-Fadl al-Qad ‘Iyad ibn Misa al-Yahsibi, Tartib al-Madarik wa Taqrib al-Masalik
(Cet. I; al-Magrib: Matba’ah Fadalah, 1965 M), h.130.

"Abi al-Fadl al-Qadi ‘Iyad ibn Miisa al-Yahsibi, Tartib al-Madarik wa Taqrib al-Masalik,
h.130.

8Abi al-Fadl al-Qadi ‘Tyad ibn Miisa al-Yahsibi, Tartib al-Madarik wa Taqrib al-Masalik,
h.137.

°Abii Nu’aim Ahmad ibn ‘Abdillah ibn Ahmad ibn Ishag ibn Misa ibn Mahran al-
Asbahani, Hilyah al-Auliya’ wa Tabagat al-Asfiya’, (Cet: Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1409
H), h. 316.
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bertanya kepada Rabi’ah dan Yahya ibn Sa’id; dan keduanya memerintahkanku
untuk melakukannya. Maka aku bertanya kepadanya, wahai Abu Abdillah, jika
mereka melarangmu? la menjawab, Aku akan berhenti; tak layak bagi seseorang
memandang dirinya layak untuk suatushal sampai ia bertanya kepada orang yang
lebih berilmu darinya.°

4. Pujian Para Ulama

Imam Ibnu ‘Syihab al-ZuhiT rahimahullah berkata kepadadmam Malik,
engkau termasuk lumbung;ilmu, dan sungguh’*engkau_adalah sebaik-baik gudang
ilmu. ™

Imam Abd'al-Rahman ibn Mahdi rahimahullah berkata, Akutak pernah
melihat orang-yang lebih berwibawa dan lebih'sempurna akalnya; serta lebih
takwa dari Malik.*?

Imam-Syafi’1 rahimahullah berkata, Jika disebut ulama, maka Malik adalah
ibntang, Dan tidak seorangpun ‘sampai—pada tingkat keilmgan, Malik; karena
kekuatan=hafalan;itganyrdanvintegritasnya: Dansbarangsiapa menginginkan hadis
sahih hendaklah'menemui Malik. la juga berkata, Malik ibn:Anas adalah guruku.
Dalam«riwayat lain: Ustadzku, tak seorangpun lebih:berjasa bagiku melebihi

Malik. =

Abii Nu’aim Ahmad ibn ‘Abdillah ibn Ahmad ibn Ishag ibn Miisa ibn Mahran al-
Asbahani, Hilyah al-Auliya’ wa Tabagat al-Asfiya’, h. 316.

1 Abi al-Fadl al-Qadi ‘Iyad ibn Miisa al-Yahsibi, Tartib al-Madarik wa Taqrib al-Masalik,
h.148.

12Syamsu al-Din abii ‘Abdillah Muhammad ibn Ahmad ibn ‘Usman ibn Qaymaz al-Zahabi,
Siyar A'lam Al-Nubala’, h. 113.

13Abi al-Fadl al-Qadi ‘Iyad ibn Miisa al-Yahsibi, Tartib al-Madarik wa Taqrib al-Masalik,
h.149.
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Imam ibn Sa’ad rahimahullah berkata, Malik adalah perawi s$igah,
terpercaya, teguh, wara, pakar, alim, dan punya otoritas.**
Imam Ahmad rahimahullah berkata, Malik adalah pemimpin dari jajaran
pemimpin ilmuwan. Dan ia imam dalam bidang hadis dan figih.
5. Wafatnya Imam Malik
Imam Malik wafat pada pagi hari di hari ahad, tanggal 14 Rabi'ul Awwal
179 Hijriyah. Dalam usia sekitar 85 tahun, dan dimakamkan di pemakaman Bagqi’
di Madinah.*?
6. Karya imam Malik
Karya imami"Malik yang terkenal yaitu Kitab al-Muwafza, yang merupakan
kitab hadis pertama yang disusun. Al-Muwazta juga merupakan kitab hadis_dan
fikih sekaligus yang didalamnya dihimpun hadis-hadis dalam temastema fikih yang
pernah -dibahas imam Malik, seperti praktek atau amalan penduduk Madinah,
pendapat Sahabat serta tabi’in yang-tidak-sempat ditemuinya.®
7. Metode istinbat hukum imam Malik
Dalam kitab al-Muwa¢za diterangkan sebab-sebab Imam Malik menjadikan
Al-Qur’an dan al-hadis sebagai sumber utama. Selain itu Imamy,Malik juga
menerangkan alasannya menggunakan ijma’ penduduk Madinah sebagal dasar
hukum dan dasar penggunaan giyas-untuk . menetapkan hukum. Al- Qadr al-‘lyad
dalam kitabnya al-Madarik mengatakan ' dasar yang dijadikan sumber dalam

menetapkan hukum adalah al-kitab, al-sunnah, amal penduduk al-Madinah dan al-

“Muhammad al-Khadir ibn Sa’id ‘Abdullah ibn Ahmad al-Jukani al-Syingitt, Kausar al-
Ma’ant al-Darari fi Kasyfi Khabaya Sahih al-Bukhari (Cet. |; Beirut: Mu“assasah al-Risalah, 1415
H/1995 M), h. 203.

15Syamsu al-Din abii ‘Abdillah Muhammad ibn Ahmad ibn ‘Usman ibn Qaymaz Al-
Zahabi, Siyar A4'lam Al-Nubala, h. 93

16Malik ibn Anas ibn Malik ibn Amir, al-Muwayza, h. 15.
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giyas.t” Imam al-Syatibi mengklaim bahwa ada empat macam dasar mazhab Maliki
dalam menetapkan hukum, yaitu al-kitab, al-sunnah, ijma’ dan al-ra’yu. Adapun
Qaul al-Sahabah dimasukkan dalam kategori sunnah sementara al-maslahah al-
mursalah, sad al-zariah, ‘Urf, istihsansdan istishab dimasukkan dalam kategori al-

ra ’yu.18

B. Biografi Imam Syafi’t

1. latar.belakang kehidupan‘imam.al-Syafi’1

Nama lengkap.lmam-Syafi’i adalah Abu Abdullah-Muhammad ibn Idris ibn
Abbas‘ibn Usman ibn:Syafi’i ibn Saib ibn *Ubaid ibn Abdi Yazid ibn Hisyam ibn
Abdul Muthalib.'Dia keturunan bani-Abdul Muthalib ibn Abdul Manaf, kakek
buyut Nabi®Muhammad. shallallahu’ “alaihi wasallam.’® Lahir di. Gaza, Syam
(sekarang.masuk wilayah Palestina) pada penghujung Rajab 156°H/ 767 M, pada
tahun itu bertepatan wafatnya imam Abu Hanifah.?°

Dan_ayahnya, Idris, meninggal saat_masih muda, sehingga Muhammad
tumbuh “sebagai«yatim piatu dalam asuhan ibunya. ‘Karena-khawatir akan
keselamatannya, ibunya membawanya kembali ke kampung halamannya ketika ia
berusia dua tahun. la tumbuh ditMekkah dan mulai belajar memanah hingga
melebihi teman-temannya, bahkan <mampu mengenai sembilan dari sepuluh
sasaran. Kemudian' ia mulai mempelajari bahasa Arab dan hukum~syariat, dan
menjadi sangat mahir dalam bidang tersebut. Kemudian ia sangat mencintai ilmu

fikih dan menjadi pemuka di zamannya. la menimba ilmu di negerinya dari: Muslim

7 Abii al-Fadl al-Qadi ‘Iyad ibn Miisa al-Yahsibi, Tartib al-Madarik wa Taqrib al-Masalik,
h.36-38.

8Abu Ishag al-Syatibi, al-Muwafagat (Cet. I; Libanon: Dar al-Fikr al-*Arabi, 1975), h. 364

19Syamsu al-Din Abii ‘Abdillah Muhammad ibn Ahmad ibn ‘Usman ibn Qaymaz Al-
Zahabi, Siyar A'lam Al-Nubala, h. 5.

20Syamsu al-Din Abii ‘Abdillah Muhammad ibn Ahmad ibn ‘Usman ibn Qaymaz Al-
Zahabi, Siyar A'lam al-Nubala, h. 6.
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ibn Khalid al-Zanji (mufti Mekkah), Dawud ibn Abdurrahman al-Attar, pamannya
Muhammad ibn Ali ibn Shafi' (sepupu Abbas, kakek Imam Syafi’1), Sufyan ibn
Uyainah, Abdurrahman ibn Abi Bakr al-Mulaiki, Sa'id ibn Salim, Fudail ibn lyadh,
dan beberapa lainnya.?

Di kota Mekah, Imam Syafi’i berhasil menghafal seluruh isi Al-Qur’an
ketika usianya masih amat belia. Al-Muzani meriwayatkan bahwa Imam Syafi’t
pernah berkata, aku telah hafal seluruh Al-Qur’an saat usia tujuh tahun, dan aku
telah hafal al-Muwatta karya-kmam Malik saat‘usiaku.sepuluh tahun. Konon, Imam
Syafi’t berhasil /menghafal al-Muwatta hanya -dalam’ waktu sembilan-malam.
Kemudian Imam Syafi’t belajar bahasa Arab kepada suku Hudzail yang tinggal di
pedalaman.“Kala itu, suku.Hudzail adalah salah satu suku“yang paling fasih
berbahasa,Arab. Ibnu Katsir meriwayatkan bahwa Imam Syafi’i menghafal banyak
syair dari-suku Hudzail dan tinggal bersama mereka dikawasanpedalaman selama
sepuluh, tahun. Imam 'Syafi’l pernah ‘menyatakan’ tentang alasannya hidup di
pedalaman,ada duatujuankusmelakukanvitu; pertamauntuk belajar memanah, dan
kedua untuk menuntut ilmu. Sebagian kalangan ada yang berkata kepada Imam
Syafi’iyDemi Allah; kemahiran tuan dalam memanah sebanding dengan kekayaan
ifmu tuan. Oleh'sebab itulah Imam Syafi’i sering dikenal sebagai seorang Faris al-
Halbatain{(Pendekar dalam dua‘bidang): dia sangat ahli dalam teknik bertempur
dan menunggang /kuda, sekaligus memiliki ilmu dan" pengetahuan yang luas.
Sekembalinya dari pedalaman, Imam Syafi’1 berhasil memetik kefasihan bahasa

dan ketinggian gaya bahasa.?

21Syamsu al-Din Abil ‘Abdillah Muhammad ibn Ahmad ibn ‘Usman ibn Qaymaz Al-
Zahabi, Siyar A'lam Al-Nubala, h. 6.

22\Wahbah Zuhaili, Figh Imam Syafi’i. Terj. Muhammad Afifi, dkk (Cet. I; Jakarta:
Almahira, 2010), h. 6-7.
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Dengan kecerdasan yang dimiliki oleh Imam Syafi’1 pada umur lima belas
tahun telah mempunyai tempat untuk memberikan fatwa di Makkah, kemudian dia
menuju ke kota Madinah untuk belajar kepada Imam Malik ibn Anas, darinya dia
mempelajari kitab al-Muwatta.?®

Setelah berguru dengan Imam Malik, Imam Syafi’1 berangkat menuju
Yaman, kemudian.menuju Bagdad pada tahun 483 dan 195 H, untuk mempelajari
buku-buku ulama ‘Iraq melalui Muhammad ibn al-Hasan. Di Bagdadiimam Syafi’t
menyusun “kitabnya al-Hujjah./yang" dikenal dengan mazhabnya yang dulu,
kemudian berangkat Ke'Mesir pada tahun 200 H, di.ména Tmam Syafi’T menetapkan
mazhab barunya dan meninggal dunia pada akhir bulan“Rajab, di hari jumat pada
tahun 204°H;-dan dimakamkan di al-Qarafah setelah asar pada-hari itu juga.®*

2. Metode Istinbat Hukum imam-Syafi’1

JTelah- diketahui bahwa ' Imam Syafi’t memadukan c«antara fikih ahli
pemikiran” dan ahli hadis.®® Maka-metode istinbat hukum imam \Syafi’l akan
dijabarkan sebagaisberikut:

a. Al-Qur’an

Sebagaimana imam-imam mazhab lainnya, Imam.Syafi’T menempatkan Al-
Qur’an pada urutan pertama sebagai fandasan hukum. Imam Syafi’t menyebutkan
bahwa di dalam Al-Qur’an terkadang terdapat dua bentuk lafal ayat.yaitu, Pertama,
bahwa Allah Swt./menyebutkan.lafal yang bersifat umum tapi bermakna khusus,

kedua, Allah Swit. menyebutkan lafal yang bersifat khusus tapi bermakna umum.?

ZWahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Zslami wa Adillatuh (Cet. XII; Siiriyyah: Dar
al-Fikr, 1433 H/2011 M), h. 49-50.

2%Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuh, h. 50.

Mustafa al-Syak‘ah, al- ‘Aimmah al- ‘4rba ‘ah (Cet. 111; Bairiit: Dar al-Kitabah al-Banan,
1411 H/1991 M), h. 119.

ZMustafa al-Syak*ah, al- ‘Aimmah al- ‘Arba ‘ah, h. 121-122.



41

b. Al-Sunah

Menurut Imam Syafi’T bahwa sunah merupakan hukum yang kedua setelah
al-Qur’an. Karena sunah merupakan sesuatu yang lebih jelas dan lebih dekat untuk
dijangkau. Dan bergantung padanyassetelah Al-Qur’an pada seluruh hukum dan
asas-asas dalam penetapan hukum syariat. Maka tidak perlu mengambil pandangan
akal, selama ada hadis yang menutupi celah tersebut.?’

c. Al-ljma’

Imam, Syafi’t ,ménjadikan ijma” pada’ tingkatan selanjutnya setelah al-
Qur’an dan sunah, dan-ijmak tidak mendahului kedudukan.keduanya (Al<Qur’an
dan sunah), sampai“walaupun di sana terdapat hadis yang-penjabarannya ahad,
maksudnya “bahwa imam, Syafi’1 tetap mendahulukan hadis~daripada ijma’,
meskipun;hadisnya ahad.?®
d. Kias

Imam Syafi’l mengambil kias sebagai sumber hukumgsetelah ijma’, dan
imam Syafi’t adalahwworang pertama yangwberbicara pada | kias, setelah
pengamatannyasbahwa para ahli fikih tidak menentukan batasan antara pemikiran
yang benar dengan pemikiran salah. Maka imam Syafi’t menetapkan kaidah-kaidah
untuk kias, sehingga Kias tersebut dipandangnya sebagai kiasiyang benar.?®

3. Karya-karya imam Syafi’i

Imam Syafi’1 adalah seorang ulama yang begitu tinggi perhatiannya

terhadap ilmu, dan di antara buah dari ilmunya yaitu dengan karya-karya (buku-

buku) yang telah ditulisnya. Imam Syafi’t memiliki buku-buku pada bidang ilmu

2"Mustafa al-Syak‘ah, al- ‘Aimmah al- ‘drba ‘ah, h. 123.
ZMustafa al-Syak*ah, al- ‘Aimmah al- ‘Arba ‘ah, h. 123.
2Mustafa al-Syak*ah, al-‘Aimmah al-‘Arba‘ah, h. 123.
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Usiil al-Figh dan pada ilmu lainnya.® Dan di antara buku-buku yang memuat
keduanya yaitu:sebagai berikut.*

a. Kitab al-Risalah al-Qadimah

b. Kitab al-Risalah al-Jadidah

c. Kitab Ikhtilaf al-Ahadiz
d. Kitab Jima’ al-‘lIm
e. Kitablbtal al-Istihsan
oy
f. Kitab EEE ® . /
n /
i\Kitﬁb I alik w fi’ /
J- Kitab Ikhtilaf al-‘Iraqiyyin
> N\
k. Kita d “ala Muhamm ﬁ \,
| A9 A .
I. Kitab. Aliwa ‘Abd;;lh l \
-, A v
/ \ \

\a {0 - . v \
v
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d
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XX
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30Aba Bakr Ahmad ibn al-Husain al-Baihaqi, Managib al-Syafi'i li al-Baihaqt (Cet.1; al-
Qahirah: Maktabah Dar al-Turas, 1390 H/1970 M), h.246

31 Abi Bakr Ahmad ibn al-Husain al-Baihaqi, Manaqib al-Syafi’1 li al-Baihaqf, h.246-247.



BAB IV
STUDI KOMPARASI MAZHAB MALIKI DAN MAZHAB SYAF’I
MENGENAI KENAJISAN BABI DAN HEWAN BUAS SERTA
MEKANISME PENYUCIANNYA

A. Kenajisan Babi dan Hewan Buas Menurut Mazhab, Malikt dan Mazhab
Syafi’t
Memahami konsep.kenajisan .dalam Jslam merupakan<hal yang sangat
penting karena kebersihan dan‘kesucian adalah hak yang.mendasar dalam _praktik
keagamaan umat Islam. Kebersihan merupakan‘sebagian dari-iman; sebagaimana
disebutkan-dalam sebuah hadis:
ot ot (Sagh) oS & Zadigl i s o5 S Sludly Dyl ki 5ek
PRPIRER L EOIW A BT U BR[O AATINTESCR e e A TIPS
s S Gtes aeks s
Artinya:

Kebersihan adalah sebagian dari iman. Dan 'Alhamduliltah’ memenuhi
timbangan. Dan ‘Subhanallah’ dan ‘Alhamdulillah®ymemenuhi (atau
memenuhi) apa yang ada di antara langit dan bumi. Shalat'adalah cahaya.
Sedekah adalah bukti. Kesabaran adalah sinar. Dan'/Al-Qur'an adalah hujjah
bagimu.atau terhadapmu. .Setiap manusia berusaha, maka ia menjual
dirinya, lalu membebaskannya atau'membinasakannya."

Kenajisan tidak hanya berdampak pada kebersihan fisik tetapi juga memiliki
implikasi spiritual yang signifikan. Bila kitarmengetauhui apa yang dianggap najis
dan bagaimana cara menyucikannya kita dapat memastikan bahwa seorang muslim
tidak memiliki perasaan was-was dalam menjalankan ibadah kepada Allah Swt.

Dalam konteks ibadah dalam kehidupan sehari-hari, kita perlu pengetahuan

tentang kenajisan dan penyucian sangat relevan. Misalnya, bersentuhan dengan

*Abu al-Hasan Muslim ibn al-Hajaj al-Qusyairi al-Naisabiiri, Sokikz Muslim, h. 223.
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benda atau hewan yang dianggap najis dapat membatalkan wudhu atau
menyebabkan pakaian seseorang menjadi tidak layak untuk digunakan beribadah
kepada Allah Swt. Wudhu yang batal atau pakaian yang terkena najis harus

dibersihkan sebelum melaksanakan shalat, sesuai dengan perintah dalam Al-Quran:

Terjemahnya:
Pakaianmu, bersihkanlah.t

Oleh“karena itu, pemahaman yang-mendalam-tentang hukum kenajisan
menurut berbagaifulama mazhab fikih sangat diperlukan.” Mazhab Maliki dan
Syafi'm adalah «dua» dari empat mazhab utama dalam “Islam/yang memberikan
pandangan. terperinei tentang hal -ini. Mazhab Maliki,;~misalnya, memiliki
pendekatanwyangslebih /sederhana dalam beberapa kasus kenajisan, sementara
Mazhab Syafi'T seringkali lebih ketat dan terperinci dalam,menentukan mekanisme
penyucian. Memahami perbedaan-ini.membantu umatslslam dalam ‘menjalankan
ibadah dengan lebih baik dan sesuai dengan tuntunan syariat.

1. Kenajisan Babi dan Hewan Buas Menurut Mazhab Maliki

Babi secara‘tegas dianggap sebagai hewan yang najis dalam agama Islam.
Pandangan ini berakar pada berbagai teks syariat yang menjelaskan tentang
kenajisan babi. Baik' Mazhab Malikt maupun Syafi't sepakat bahwa babi adalah
Hewan yang najis, tetapi mereka memiliki_pendekatan ‘dan rincian yang sedikit
berbeda dalam menetapkan dan menangani kenajisan ini.

a. Kenajisan babi Menurut Mazhab Maliki
Abi al-Abbas Syihab al-Din Ahmad ibn Idris ibn Abdirahman al-Maliki

dalam kitabnya al-Zakhirah juga membahas tentang najis, menyatakan bahwa:

!Kementrian Agama R.I Al-Quran Dan Terjemahannya, h. 575.
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Artinya:

Najis menurut bahasa berarti bebas dari kotoran, Sedangkan menurut istilah,
yang dimaksud dengan najisnya suatu zat adalah bahwa Allah Ta'ala
mengharamkan hambanya untuk bersentuhan dengannya dalam salat
mereka, makanan mereka, dan sebagainya.

Najis menurut al-Dusuki dalam kitabnya Hasyah al-Dusuqt ‘Ala Syarh al-
Kabir kitab ini merupakan sala satu kitab rujukan fikih mazhab Maliki beliau

mengatakan bahwa:

2 ol & §M\ FES Ve ¥ L@.g“ 3o Lo AA&"“ w @’ 3 LSJ\

Artinya:

Najis merupakan sifat hukum yang mengharuskan seseorang tercegah dari
kebolehan melaksanakan salat dengannya atau di dalamnya.

Para—ulama sepakat atas keharaman daging babi untuk_dikomsumsi
belandaskan, firman Allah Swt, Q.S-al-Bagarah/2: 173 dan Q.S¢surah al-An’am/6:
145,

g\%wy}tu)&,u\ AP 3;}%}63/311@‘%1@6‘

aﬁaw-ﬂo~

\fi
Terjemahnya:

Sesungguhnya Dia hanya mengharamkan atasmu bangkaiy, darah, daging
babi, dan (daging) hewan yang disembelih dengan (menyebut.nama) selain
Allah. Akan tetapi, siapa yang terpaksa (memakannya), bukan karena
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa
baginya: Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.*

2Abii al-Abbas Syihab al-Din Ahmad ibn Idris ibn Abdirahman, al-Zakhirah (Cet. 1; Batriit:
Dar al-Garab al-Islam1 1994 M), h. 163.

3Muhammad ibn Ahmad ibn ‘Arfah al-Dustiqi, Hasyah al-Dusuqt ‘Ala Syarh al-Kabir, h.
32.

4Kementrian Agama R.l Al-Quran Dan Terjemahannya, h. 26.
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Terjemahnya:

Katakanlah, Tidak kudapati di dalam apa yang diwahyukan kepadaku
sesuatu yang diharamkan memakannya bagi yang ingin memakannya,
kecuali (daging) hewan yang mati (bangkai), darah yang mengalir, daging
babi karena ia najis, atau yang disembelih secara fasik, (yaitu) dengan
menyebut (nama) selain Allah. Akan tetapi, siapa pun yang terpaksa bukan
karena menginginkannya dan  tidak /melebihi /(batas darurat), maka
sesungguhnya Tuhanmu Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

-—-y.\
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Para.ulama juga sepakat/bahwa babi yang sudah mati dihukumi sebagai
hewan yang najissSedangkan para ulamaberbeda pandangan mengenai hewan yang
masih hidup. Menurut-al-Dustqi dalam kitabnya Hasyah.al-Dusigi«Ala Syarh al-

Kabir mengatakan bahwa
%y 5 S EE o A8 T Bt 43 0 () S

Artinya:

Semua_hewan yang hidup-adalah-suci, kata ‘al’ di-dalamhya menunjukkan
keseluruhan; yaitu setiap yang hidup baik di laut maupun di darat.

Ibnu ‘Arafah juga mengatakan bahwa:
7,; (T ,//o AV X 5/0 -
Pl olsd 1B 1 (82)

Artinya:
(Dan yang hidup) menurut Ibnu ‘Arafah hewan yang hidup adalah suci.

Dalam kitab al-Mausu’atu al-Fighiyyah dengan jelas mazhab Maliki

menyatakan bahwa:

SKementrian Agama R.I Al-Quran Dan Terjemahannya, h. 147.

®Muhammad ibn Ahmad ibn ‘Arfah al-Dusiqi, Hasyah al-Dusuqi ‘Al Syarh al-Kabir,
h.50

"Muhammad ibn Yiisuf ibn Qasim ibn Yisuf al-Abdari Garnadi, al-Tgi Wa al-1k/il
Limukhtasar Kalil, (Cet. I; bairtt: Darul kutub al-‘Ilmiah, 1416 H/1994 M), h. 128.
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Artinya:

Mazhab Maliki mengatakan bahwa babi itu suci saat hidup. Karena hukum
asal pada setiap makhluk hidup adalah suci. Sedangkan najis itu hal baru.
Sucinya babi itu karena hidup. Begitu juga suci keringatnya, air liurnya,
air mata dan lendirnya.

Sedangkan menurut Ibnu ‘Abdi al-Bar dalam kitabnya al-Kafi fi Figh Ahlu

al-Madinah mengatakan bahwa:

%55 i V) (] o o o6 a4 S iy
Artinya:
Adapun seluruh hewan sudah tidak bernyawa maka itu najis kecuali babi
saja.
Karena menurut Ibnu Abdi al-Bar babi merupakan hewan yang najis baik
dalam kondisi hidup maupun dalam keadaan mati

Sahniin dan Ibnu Majisylin juga mengatakan bahwa:

1()/ i} 1- ;Zoza }/// ofl & //’ A Q/D/ .f.a . /‘L /D O(, » fa -
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Artinya:

Sahniin dan Ibnu M3jisylin mengatakan babi dan anjing merupakan hewan
yang najis oleh sebagian besar orang karena sisa makanan mereka.

Dalam kitab Wahbah al-Zuhailt yang berjudul al-Fighu al-Islami Wa

Adillatuhu, mengatakan bahwa:

8al-Maiisu’atu al-Fighiyyah (Kuwait: Majmi’atu al-Mu’allifin, 1427), h. 72.

®Ibnu ¢Abdi al-Bar, al-Kafi fi Figh Ahlu al-Madinah (Cet. II; Riyad: al-Maktabah Riyad
al-Hadisah 1400 H/1980 M), h. 161.

OMuhammad ibn Yasuf ibn Qasim ibn Yasuf al-Abdari Garnadi, al-Taj Wa al-1kiil
Limukhtasar Ka/i/, h. 128-129.
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Artinya:

Mazhab Maliki menyatakan: Seluruh hewan yang disembelih. selain
hewan yang haram dimakan itu suci. Adapun hewan yang haram dimakan
seperti keledai, baghal, kuda, sembelihannya tidak berpengaruh begitu
juga anjing dan babi sembelihannya tidak mempengaruhi (keharamannya).
Maka, bangkai hewan yang disebut adalah najis.

Dalam pembahasan ini ulama Malikiyah berbeda pendapat mengenai
status kenajisan hewan babi, pendapat pertama menyebutkan bahwasanya semua
hewan yang masih hidup adalah suci, sedangkan pendapat yang kedua
menyebutkan bahwasanya hewan yang masih hidup adalah suci kecuali hewan
babi.

Menurut mazhab Maliki pada pembahasan ini menganggap bahwa
pendapat pertama merupakan pendapat yang lebih kuat, yaitu hewan babi adalah
suci selagi masih dalam kondisi hidup. Beliau menjelaskan bahwa,tidak ada dalil
yang secara spesifik membahas tentang status kenajisan:babi sehingga mazhab

Maliki menggunakankaidah yaitu:

25 5 08 E o 8 ol e wa Jf (40 el
Artinya:

Semua hewan yang hidup adalah suci, dan kata 'al' di dalamnya
menunjukkan keseluruhan, yaitu setiap yang hidup baik di laut maupun di
darat.

Dan mazhab Maliki juga mengomentari Q.S. surah al-An’am/6: 145.

\Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islami Wa Adillatuhu (Cet. |; Damaskus: Dar al-Fikr,
t.th.), h. 308.

2Muhammad ibn Ahmad ibn ‘Arfah al-Dusiiqi, Hasyah al-Dusuqt ‘Ala Syarh al-Kabir,
h.50
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Terjemahnya:

Katakanlah, Tidak kudapati di dalam apa yang diwahyukan kepadaku
sesuatu yang diharamkan memakannya bagi yang ingin memakannya,
kecuali (daging) hewan yang mati (bangkai), darah yang mengalir, daging
babi karena ia najis, atau yang disembelih secara fasik, (yaitu) dengan
menyebut (nama) selain Allah. Akan tetapi, siapa pun yang terpaksa bukan
karena menginginkannya dan. tidak / melebihi /(batas darurat maka
sesungguhnya Tuhanmu Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.®®

Yang dimaksud daging babi ( ;3 (J-) di dalam ayat diatas disebutkan
bahwa daging babi adalah najis dan haram dimakan. Dalam Mazhab Maliki, ini
mengindikasikan bahwa hanya daging babi yang dianggap najis, bukan keseluruhan
hewan selama masih hidup.*

b. Kenajisan'hewan buassmenurut mazhab Maliki

Hewan buas menurut mazhab-Maliki adalah hewan yang-suci apabila dalam

kondisi*hidup: Menurut al-Dustiqi dalam kitabnya Hasyah al-Dusiigi\Ala Syarh al-

Kabir mengatakan bahwa:

Be i 0882 s 58 el Ba o Jfy (241)

Artinya:

Semua hewan yang hidup adalah.sucli, kata ‘al* di dalamnya menunjukkan
keseluruhan, yaitu setiap yang hidup baik di laut maupun di darat.

Menurut al-Dustagi Semua hewan yang dalam kondisi hidup,adalah suci.

Dalam kitab al-Mudawwah juga-mengatakan:

13Kementrian Agama R.I Al-Quran Dan Terjemahannya, h. 147.

“Muhammad ibn Ahmad al-Ansari al-Qurtubi, al-Jami’ Li Ahkami al-Qur’an (Cet. II;
Qahirah: Dar al-Kitab al-Misriyyah 1384 H/1964 M), h. 131.

SMuhammad ibn Ahmad ibn ‘Arfah al-Dusiiqi, Hasyah al-Dusuqt ‘Ala Syarh al-Kabir,
h.50
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Artinya:
Saya bertanya kepada Malik tentang bekas jilatan keledai dan bagal, beliau
menjawab: tidak masalah dengannya, saya bertanya, bagaimana jika
mengenai sesuatu yang lain? Beliau menjawab: dia dan yang lainnya sama
saja.
Perkataan ini menjelaskan bahwa hewan seperti keledai, bagal dan hewan-

hewan lainnya merupakan hewan yang suci. Ibnu ‘Arafah juga mengatakan:

sl b iz 2 (64)
Artinya:
Semua hewan yang hidup adalah suci.

Berdasarkan perkataan diatas menjelaskan tentang semua hewan yang hidup

adalah suci dan termasuk dalamnya hewan buas.

Artinya:

Adapun seluruh hewan sudah tidak bernyawa maka itu najis kecuali babi
saja.

Berdasarkan perkataan diatas juga menjelaskan tentang Kesucian hewan
buas selagi dalam kondisi hidup.

Dalam pembahasan ini Mazhab Maliki sepakat bahwa hewan buas
merupakan hewan yang suci selagi dalam kondisi hidup, sebagai mana yang telah
kami jelaskan di atas.

2. Kenajisan Babi dan Hewan Buas Menurut Mazhab Syafi’t

16Malik ibn Anas ibn Malik ibn ‘Amir, al-Mudawanah, h. 115.

YMuhammad ibn Yasuf ibn Qasim ibn Yasuf al-Abdari Garnadi, al-Taj Wa al-1kiil
Limukhtasar Kalil, (Cet. I; bairtit: Darul kutub al-‘Ilmiah, 1416 H/1994 M), h. 128.

8lbnu *Abdi al-Bar, al-Kafi fi Figh Ahlu al-Madinah (Cet. II; Riyad: al-Maktabah Riyad
al-Hadisah 1400 H/1980 M), h. 161.
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Imam al-Nawawi dalam kitabnya Tahriru al-Faz al-Tanbih juga membahas

tentang definisi najis beliau mengatakan bahwa:
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Artinya:

Najis menurut Bahasa adalah sesuatu' yang dianggap kotor, sedangkan
menurut istilah adalah setiap hal yang diharamkan secara mutlak untuk
dikonsumsi, ‘meskipun memungkinkan untuk dikonsumsi,<bukan karena
keharamannya, ketidak sukaannya,‘atau karena membahayakan tubuh atau
pikiran.
Dalam kitab Mugni al-Muhtaj yang ditulis-oleh,al-Khatib al-Syirbin juga

membahas definisinajis. Beliau mengatakan bahwa:

w 7 o, waf® " e A KT Zo% .. 0 %7, PRI Z
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Artinya;

Najis menurut-bahasa berati segala sesuatu yang-dianggap.ketor, sedangkan
menurut istilah najis adalah sesuatu yang dianggap kotor yang menghalangi sahnya
shalat jika tidak adaalasan yang/memperbolehkan.

Definisi ini menekankan bahwa najis tidak hanya merujuk pada kotoran
fisik tetapi juga mencakup hal-hal yang dilarang secara syariah untuk dimakan atau
digunakan.

a. Kenajisan Babi Menurut Mazhab Syafi’

Menurut pandangan mazhab Syafi’i, babi  dianggap ‘sebagai najis
Mughallazah (najis berat). Sebagaimana yang telah di jelaskan oleh ulama mazhab
Syafi’l dalam kitabnya seperti: Al-‘Umm yang ditulis oleh Imam Syafi’t

mengatakan bahwa:

Y Abu Zakariyya Muhyi al-Din ibn Syaraf al-Nawaw1, Tahriru al-Faz al-Tanbih (Cet. 1;
Damasyqu: Dar al-Qalam, 1408 H), h. 46.

2Syamsuddin, Muhammad ibn Muhammad, al-Khatib al-Syiribni, Mugni al-Muhtaj, h.
225.
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Artinya:

Boleh berwudhu dengan kulit bangkai semuanya jika telah disamak, begitu
juga dengan kulit binatang Juas yang dagingnya tidak boleh dimakan,
berdasarkan analogi terhadapnya, kecuali kulit anjing dan babi, karena
keduanya tidak menjadi suci dengan pehyamakan; sebab kenajisan pada
keduanya tetap ada saat mereka hidup.

Berdasarkan perkataan diatas menjelaskan bahwa babi merupakan hewan
yang najis-baik dalam kondisi hidup maupun sudah mati.
Imam al-Nawawi_mengatakan ,dalam kitabnya. Al-Majmu’ Syarhu al-

Muhazzab mengatakan bahwa:
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Artinya:

Adapun anjing dan babi serta apa yang dilahirkan dari keduanya atau dari
salahsatunya; maka kulit mereka tidak menjadi.suci’ dengan disamak,
karena* penyamakan..itu.seperti-kehidupan,. sedangkan kehidupan tidak
menghilangkan kenajisan dari anjing dan babi.

Berdasarkan Perkataan diatas menjelaskan bahwa anjing.dan babi adalah
hewan yang najissbaik dalam kondisi-hidup.maupun dalam kondisi sudahmati.

Dalam kitab Figh al-Muyassar juga-menjelaskan bahwa. babi adalah najis
secara zat, begitu pula semua bagian tubuhnya dan apa yang terpisah darinya seperti
keringat dan air liurnya, berdasarkan firman-Allah Ta'ala'Q.S. surah al-An’am/6:

145.

\

2LAbu ‘Abdillah Muhammad al-1dris al-Syafi’1, al-Umm, h. 22.

22Abu Zakariyya Muhyi al-Din ibn Syaraf al-Nawawi, al-Majmu’ Syarhu al-Muhazzab, h.
214,
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Terjemahnya:

Katakanlah, Tidak kudapati di dalam apa yang diwahyukan kepadaku
sesuatu yang diharamkan memakannya bagi yang ingin memakannya,
kecuali (daging) hewan yang mati (bangkai), darah yang mengalir, daging
babi karena ia najis, atau yang disembelih secara fasik, (yaitu) dengan
menyebut (nama) selain Allah. Akan tetapi, siapa pun yang terpaksa bukan
karena menginginkannya dan tidak melebihi (batas darurat maka
sesungguhnya Tuhanmu Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.?®

Berdasarkan ayat diatas yang di maksud daging babi (J;,a- V’J‘ ) merujuk
pada zat babi dan semua bagiannya.?

Dalam pembahasan ini mazhab Syafi’t sepakat bahwa babi merupakan
hewan yang najis, sebagai mana yang telah kami jelaskan di atas. Menurut mazhab
Syafi’1, setiap bagian-dari tubuh babi dianggap sebagai*najis. Ini mencakup bulu,
kulit, daging;-tulangnya,.dan bekas air Liur babi. Tidak ada satu pun bagian dari
tubuh babi yang dianggap bersih atau suci. Keyakinandni didasarkan padateks-teks
syariat yang ‘menunjukkan bahwa-babi adalah hewan yang kotor-dan-harus dijauhi.
Pandangamyini memperkuat pentingnya menjaga kebersihan dan-kesucian dalam
menjalankan-ibadah dan kehidupan.sehari-hari. Mazhab Syafi’1 menegaskan bahwa
menghindari kontak dengan babi adalah bentuk ketaatan kepada-ajaran agamayang
bertujuan untuk menjaga kesucian diri dan lingkungan dari najis.
b..Kenajisan Hewan Buas Menurut.Mazhab Syafi’t

Pandangan mazhab Syafi’i‘mengenai hewan buas, ini dapat dikategorikan
sebagaichewan yang/najis, meskipun tingkat-kenajisannya tidak seperti.hewan babi.
Hewan buas yang dimaksud termasuk, harimau, singa, dan hewan pemakan daging
lainnya. Status kenajisan ini didasarkan pada perilaku mereka yang sering

berkeliaran di tempat-tempat kotor dan sifat mereka yang memakan daging.

Z3Kementrian Agama R.1 Al-Quran Dan Terjemahannya, h. 147.

24Abdullah ibn Muhammad al-Tayyar, dkk., al-Figh al-Muyassar (Cet. I; al-Mamlakah al-
‘Arabiyyah al-Sa’audiyyah, 1432 H/ 2011 M), h. 38.



54

1. Kenajisan Anjing

Dalam kitab al-‘Umm yang ditulis oleh Imam Syafi’T mengatakan bahwa:
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Artinya:

Boleh berwudhu dengan kulit bangkai semuanya jika telah disamak, begitu
juga dengan. kulit binatang 'buas yang dagingnya tidak boleh dimakan,
berdasarkan ‘analogi terhadapnya, kecuali kulit anjing dan"babi, karena
keduanya tidak menjadi‘suci dengan pemyamakan; sebab kenajisan pada
keduanya tetap adassaat-mereka hidup.

Berdasakan' perkataan diatas anjing dapat-dickategorikan sebagai hewan
yang najis baikesetelah disamak maupun tidak.,

Imameal-Nawaw1 beliau mengatakan bahwa:
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Artinya;

Adapun anjing dan babi serta apa yang dilahirkan dari keduanya atau.dari
salah satunya, maka kulit mereka tidak menjaditsuci dengan disamak,
karena penyamakan itu seperti kehidupan, sedangkan, kehidupan tidak
menghilangkan kenajisan dari anjing dan babi.

Berdasarkan Perkataan diatas<menjelaskan bahwa anjing dan babi adalah
hewan yang najis dan‘begitu pula dengan.apa yang lahir dari keduannya atau salah

satunya. Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah:

Mf REHE vf""‘ Bl 3 + 16 s 1) vl.ﬂ ale ) o & Jozs J6 3 F 2

5 Abu ‘Abdillah Muhammad al-1dris al-Syafi’t, al-Umm, h. 22.

26Abu Zakariyya Muhy1 al-Din ibn Syaraf al-Nawawi, al-Majmu’ Syarhu al-Muhazzab, h.
214,

2" Abdu al-Razaq ibn Hammam al-San’ani, al-Musannaf, h. 96.
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Artinya:

Jika ada seekor anjing menjilat sebuah wadah maka buanglah, kemudian
basuhlah wadah tersebut sebanyak tujuh kali salah satunya dengan tanah.

Hadis ini menunjukkan bahwa air liur anjing adalah najis Mughallazah
(najis berat). Semua bagian'dari tubuh anjing, terutama yang sering kontak dengan
manusia sepertii bulu dan' kulit, dianggap najis. Pandangan ini menekankan
pentingnya membersihkan segala /sesuatu yang terkena najis anjing dengan
prosedur yang benar.

2. Kenajisan HewanBuas Lainnya

Selain anjing,shewan buas lainnya seperti harimaus singa;sdan berbagai
hewan pemakan. daging lainnya juga dianggap najis. Hewan-heéwan ini menurut
pandangan ‘mazhab Syafi’l dianggap -sebagai najis. Sebagaimana yang telah
dijelaskan.oleh imam al-Syafi’i-dalanr kitabnya al-‘Umm, beliau mengatakan

bahwa:
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Artinya:

Setiap hewanyang haram dimakan, bangkainya, sisa minumannya, susunya,
keringatnya, air liurnya, air matanya, dan kotorannya adalah najis:

Berdasarkan perkataan ~diatas< menjelaskan bahwa semua hewan yang
dilarang untuk dimakan (haram dimakan) adalah najis. Hewan buas termasuk dalam
kategori ini karena mereka tidak halal ‘tntuk dimakan. Maka hewan buas
merupakan hewan yang najis.

Dalam kitab Mugni al-Muhtaj yang ditulis oleh al-Khatib al-Syiribni juga

mengatakan bahwa:

ZAbu ‘Abdillah Muhammad al-Idris al-Syafi’1, al-Umm, h. 18.
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Artinya:

Dan setiap hewan yang dagingnya tidak boleh dimakan, maka bangkainya
adalah najis.

Berdasarkan perkataan diatas juga menegaskan bahwa hewan-hewan yang
tidak boleh dimakan, termasuk hewan buas, adalah najis. Penjelasan ini mendukung
pandangan umum-dalam mazhab Syafi’t mengenai najisnya hewan buas.

Dalam kitab Nihayat al-Muhtaj ‘ila Sharh al-Minhaj yang ditulis oleh Imam

Ramli juga mengatakan bahwa:

Wgsle s AL 1N s 85
Artinya:

Dan setiap ‘hewan ‘yang dagingnya tidak boleh dimakan adalah™najis
menurut kami.

Berdasarkan perkataan diatas juga menegaskan bahwa hewan buas, karena

haram untuk dikomsumsi, maka dapat dikategorikan sebagai hewan yang najis.

B. Mekanisme Penyucian Babi Dan Hewan Buas Menurut Mazhab Maliki Dan

Mazhab Syafi’r

Umat Islam diharuskan™menjaga kebersihan baik:secara fisik ‘maupun
spiritual dalam kehidupan sehari-hari.-Salah:satu bentuk najis yang. memiliki aturan
khusus‘dalam pensuciannya adalah najis Mughallazah (najis berat), yang mencakup
babi dan hewan buas. Pemahaman tentang mekanisme pensucian dari najis berat ini
sangat penting karena berhubungan langsung dengan aktivitas sehari-hari umat

Islam seperti beribadah,dan interaksi sosial.

29Syamsuddin, Muhammad ibn Muhammad, al-Khatib al-Syiribni, Mugni al-Muhtaj, h. 86.

30Syamsuddin Muhammad ibn Abbas Ahmad ibn Hamzah al-Syihabuddin al-Ramli,
Nihayat al-Mulitaj ‘ila Sharh al-Minhdj (Cet. 1; Bairtt: Dar al-Fikr 1404 H/1984 M), h. 261.
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Dalam hal ini, setiap mazhab dalam Islam memiliki metode dan penekanan
yang berbeda dalam pensucian najis, terutama yang kami fokuskan pada mazhab
Maliki dan Syafi’i. Mazhab Maliki, memiliki pendekatan tersendiri terhadap najis
dan pensuciannya. Sementara mazhab.Syafi’1, juga memiliki metode yang berbeda.
Memahami perbedaan dan persamaan dalam /mekanisme pensucian ini akan
membantu umat Islam menjalankan'ajaran agama dengan‘baik dan sesuai dengan
mazhabryang mereka.ikuti.

1. Mekanisme Penyucian-Babi dan Hewan*Buas-Menurut Mazhab Maliki
a.Mekanisme PenyucianBabi Menurut Mazhab Maliki

Menurut mazhab Maliki, hewan babi dianggap-Sucyselagi masih dalam
kondisi hidup:'Pandangan.ini  berakar pada prinsip-prinsip.dasar dalam mazhab
Malik1 yang debih fleksibel dalam menangani masalah-masalah®yang berkaitan
dengan-kenajisan. Sebagai contoh, babi tidak dianggap sebagai najisimutlak seperti
yang dipandang dalam beberapa—-mazhab-lainnya. Selama babistersebut masih
hidup, semua bagian-darirtubuhnya; termasuk -air-liur-dan-keringatnya, dianggap
suci.3! Pandangan ini berbeda dengan pandangan dalam‘mazhab Syafi‘i yang
menganggap babi sebagai najis mutlak, di-mana segala sesuatu yangsbersentuhan
dengannya harus dibersihkan secara ketat; termasuk dengan tujuh kali basuhan jika
berkaitan<dengan airs Pendekatan<mazhab. Maliki ini mencerminkan interpretasi
yang lebih toleran dan praktis dalam ‘menghadapi ‘situasi sehari-hari yang
melibatkan hewan tersebut.

Walaupun babi yang hidup itu suci menurut mazhab Maliki, namun untuk
babi yang sudah mati hukumnya tetap najis. Dengan najis yang biasa (bukan najis
berat). Dalam kitab Wahbah al-Zuhaili yang berjudul al-Fighu al-Islami

Waadillatuhu, mazhab Malikt mengatakan bahwa Seluruh hewan yang disembelih

81 Muhammad ibn Ahmad ibn ‘Arfah al-Dustiqi, Hasyah al-Dusuqi ‘Ala Syarh al-Kabir,
h.50
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selain hewan yang haram dimakan itu suci. Adapun hewan yang haram dimakan
seperti anjing dan babi sembelihannya tidak mempengaruhi (keharamannya).
Maka, bangkai hewan tersebut tetap najis. Tetapi tingkat kenajisannya tidak
ditetapkan sebagai najis Mughallazah-(najis berat).>?

Menurut mazhab Maliki mekanisme penyucian babi apabila air liurnya
terkena pada benda, pakaian, dan tubuh manusia tidak perlu dibersihkan dengan
tujuh kali basuhan sebagaimana dalam kitab Al-Taj Wa al-1klil linukhtasar Kalil
yang ditulis.eleh Muhammad-ibn Ytsuf ibn Qasim-ibn Yusufal-AbdarT Garnadi

beliau mengatakan bahwa:

P 585 b S0
Artinya:

Peniadaan,mencuci tujuh kali dari jilatan babi.

Berdasarkan. perkataan diatas i/menujjukkan bahwabh, tidak wajib dan. tidak
disunahkan. uintuk_membersihkan-bejana-sebanyak tujuh.kali ‘apabila dijilat oleh
babi' dan-tidak. perlu untuk menumpahkan airnya dan membuang. makanan.yang
terdapat di_dalamnya, cukup dengan dengan membersihkanidengan air sampai
hilang zat dan baunya.

b. Mekanisme Penyucian Hewan.Buas.Menurut Mazhab Maliki

Mazhab Maliki memilikipandangan yang berbeda terhadap mazhab-

mazhab lainnya mengenai tata cara penyucian najis. Imam Malik mengatakan

dalam kitabnya al-Mudawwanah bahwa:

32\Wahbah al-Zuhaili, al-Fighu al-Islami Waadillatuhu, h. 308.

3Muhammad ibn Yiasuf ibn Qasim ibn Yasuf al-Abdari Garnadi, al-Taj Wa al-1kii
Limukhtasar Ka/i/, h. 258.
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Artinya: /

Saya bertanya: "Apakah Malik mengatakan bahwa bejana harus dicuci tujuh
kali jika anjing menjilat bejana yang berisi susu atau air?" Dia menjawab:
"Malik berkata: Hadis ini telah datang, dan saya tidak tahu kebenarannya.
Seolah-olah dia melihat anjing itu seperti anggota keluarga dan bukan
seperti hewan buas lainnya. Dia juga berkata: Jika'harus dicuci, maka cukup
dengan air saja.

Imam:Malik juga memberikan komentar, mengenai dalil yang mengatakan
apabila anjing menjilatiy bejana yang berisi susu dan aif,,apakah harus dicuci tujuh
kali. Imam-Malik-mengatakan bahwa dalil ini memang @ada, tetapi beliau tidak
mengetahui pastianamengenai kebenaran hadis tersebut. Mentrut Imam.Malik,
meskipun® terdapat. riwayat yang menyebutkan' hal .tersebut,~beliau belum
menemukambukti.yang kuat dan jelas yang mendukung.kewajibanmencuci.bejana
tersebut'sebanyak tujuh kali. Pendapat int-menunjukkan,kehati-hatian' Imam Malik
dalam menerima dan menerapkan hadis, serta komitmennya .untuk memastikan
bahwa setiaprpraktik keagamaan didasarkan pada dalil yang. sakih dan dapat
dipertanggung jawabkan.®® [Imam | Malik, selalu menekankan “pentingnya
memastikan sumber-sumber hukuny.Aslam, agar tidak terjadi. kekeliruan dalam
pelaksanaan ajaran agama. Komentar inimencerminkan sikap kritisdan teliti dalam
menilai riwayat-riwayat hadis yang ada.

Dalam mazhab Maliki, air yang digunakan untuk membersihkan najis
tersebut harus bersih dan suci. Mekanisme penyucian yang dilakukan adalah
dengan mengalirkan air ke bagian yang terkena najis hingga hilang zat najisnya.

Mereka tidak mempersyaratkan penggunaan tanah atau debu untuk menyucikan

34Malik ibn Anas ibn Malik ibn ‘Amir, al-Mudawanah, h. 115.
3>Malik ibn Anas ibn Malik ibn ‘Amir, al-Mudawanah, h. 115.
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jenis najis tertentu, cukup dengan air yang mengalir sudah dianggap memadai.
Pandangan ini mencerminkan pendekatan yang lebih sederhana dan praktis dalam
menangani najis. Mazhab Maliki menekankan bahwa yang terpenting adalah
memastikan zat najis tersebut hilang sepenuhnya, sehingga area yang terkena najis
menjadi bersih dan suci kembali. Pendekatan ini juga memberikan kemudahan bagi
umat Islam dalam menjaga kebersihan sesuai dengan pringip-prinsip syariat.
2. Mekanisme Penyucian Babi'dan Hewan Buas Menurut Mazhab Syafi’t

a. Mekanisme Penyucian Babi.Menurut'Mazhab Syafi’i

Mazhab Syafi’T"merupakan salah satu dari“empat«mazhab utama“dalam
Islam yang memiliki ‘panduan khusus terkait penyucian’benda, atau tempat yang
terkena najis;-termasuk najissyang terdapat pada-babi. Dalam-pandangan mazhab
Syafi’1, najis babi digolongkan sebagai Mughallazah (najis berat), Karena digiaskan
dengan-anjing sehingga memiliki prosedur penyucian yang khusus dan lebih rinci
dibandingkan dengan najis lainnya:—~Berlandaskan hadis yangcdisiwayatkan Abu

Hurairahyaitu:

PIREHE ST L0 o LK 308" los wle 4 Lo & Jss 0606 3h f 22
P EAV g Al

Artinya:
Dari Abu Hurairah, dia berkata; Rasulullah shallallahu'alaihi wa sallam
bersabda, Jika anjing menjilat bejana salah seorang di antara kalian, maka

hendaklah ia membuangnya Kemudian mencucinya tujuh kali salah satunya
menggunakan tanah atau-debu.

Imam Nawawi menjelaskan bahwa hadis Ini diriwayatkan oleh Abu
Hurairah dan menyatakan bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda
tentang cara membersihkan bejana yang dijilat oleh anjing. Bejana tersebut harus

dicuci sebanyak tujuh kali, salah satunya dengan menggunakan tanah. Beliau juga

%Abdu al-Razaq ibn Hammam al-San’ani, al-Musannaf (Cet. II; Bairiit: Al-Majlisu al-
‘Ilmi 1403 H/1983 M), h. 96.
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menjelaskan hikmah dari penggunaan tanah, yaitu karena tanah memiliki
kemampuan khusus untuk menghilangkan najis yang mungkin tidak bisa
sepenuhnya hilang dengan air saja.*’

Dalam kitab al-Figh al-Muyassar juga mengatakan bahwa:

OB AL o] G fonis IS koS i) 2l o
Artinya:

Bahwa kenajisan babi seperti kenajisan anjing, dibersihkan tujuh kali, salah
satunya dengan tanah:

Perkataarns diwatas_menujjukan. bahwa mekanisme penyucian babi, sama
seperti ypenyucian..anjing <yaitu r dicuci - sebanyak tujuhkali salah satunya
menggunakan-tanah atau debu.

Proses ini menggaris bawahi bahwa pentingnya menjaga.kebersihan dan
kesucian..dalam kehidupan sehari-hart—bagi, umat Islam, serta_ menunjukkan
perhatian [ khusus dan mendetail dalam | menjalankan ajaran agama. Proses
penyucian yang rinci_ini memperlihatkan tupaya untuk memastikan bahwa benda
atau tempat yang.terkena najis benar-benar bersih dan suci;sesuai-dengan tuntunan
syariat Islam yang dianut oleh mazhab Syafi’1.

Berikut adalah pembahasan secara rinci mengenai,cara penyucian babi
menurut mazhab Syafi’1:

1.“Air Suci dan Mensucikan

Air yang/digunakan untuk mencuci haruslah air mutlak, yakni air yang suci
dan dapat mensucikan. Air mutlak ini meliputi berbagai sumber air yang dianggap
murni dan memenuhi syarat kesucian dalam Islam, seperti air sumur, air hujan, atau

air yang mengalir dari keran. Air sumur diambil dari sumber alami yang terjaga

$7Yahya ibn Sharaf al-Nawawi, Syarh Sakik Muslim (Cet. I; Bairiit: Maktabah al-Ma’arif),
h. 185-188.
38Abdullah ibn Muhammad al-Tayyar, dkk., al-Figh al-Muyassar, h. 38.
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kebersihannya, sementara air hujan dianggap sebagai air yang turun langsung dari
langit dan belum tercemar oleh unsur-unsur najis. Air keran, asalkan tidak
tercampur dengan bahan najis, juga memenubhi kriteria sebagai air mutlak yang suci
dan bisa digunakan untuk tujuan penyucian. Penting untuk memastikan bahwa air
yang digunakan tidak tercampur dengan zat lain yang dapat merubah sifat dasar air
sehingga menghilangkan statusnya 'sebagai air mutlak. Proses pemilihan air ini
merupakan bagian krusial dalam menjaga kesucian seSuai dengan<ajaran agama
Islam, menjamin bahwa air‘yang, digunakan dalam-pencucian benar-benar efektif
tntuk menghilangkan najis’dan mensucikan kembalitbenda yang terkena,®
2. Cucian Tujuh Kali sala-satunya dengantanah

Bendayang_terkena-najis babt harusidicuci sebanyak-tujuh kali untuk
memastikan najis tersebut benar-benar hilang. Salah satu dari tujuh kali pencucian
tersebut-harus melibatkan penggunaan tanah atau debu, bukan hanya air biasa. Ini
didasarkan ‘pada ajaran yang menyatakan bahwa tanah memiliki\ kemampuan
khusus untuk: menghilangkan-kotoran dan membersihkan-najis (berat. Tujuan dari
proses ini adalah’untuk memastikan semua jejak najis benar-benar hilang dan benda
tersebut'menjadi sueci kembali, sesuai dengan aturan Islam. Metode pencucian ini
menunjukkan pentingnya kebersihan<dan kesucian dalam Islam, terutama dalam
menangani najis Mughallazah (najis berat); seperti babi.*’
b. Mekanisme Penyucian Hewan Buas Menurut Mazhab Syafi’i

Menurut'mazhab Syafi’i, babi dan hewan buas merupakan hewan yang najis
sebagaimana Imam Syafi’1 menyebutkan dalam kitabnya al-Umm di mana kitab ini

merupakam kitab yang mu ‘tamat dalam mazhab Syafi’1 beliau mengatakan bahwa:

39Abu Zakariyya Muhyi al-Din ibn Syaraf al-Nawawi, al-Majmu’ al-Syarhu al-Muhazzab,
h. 84-90.

“0Abu Ishaq Ibrahim ibn ‘Alf ibn Ysuf al-Syairazi al-Muhazzab fi Figh al-Syafi's, h. 94.
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Artinya:

Setiap hewan yang haram dimakan, bangkainya, sisa minumannya, susunya,
keringatnya, air liurnya, air matanya, dan kotorannya adalah najis.

Berdasarkan perkataan diatas menjelaskan bahwa semua hewan yang
dilarang untuk dimakan (haram dimakan) adalah najis. Hewan buas termasuk dalam
kategori ini karena mereka tidak, halal untuk dimakan. Maka hewan buas
merupakan hewan yang najis; Sehingga mekanisme penyucian hewan buas
memiliki kesamaan /dengan imekanisme penyucian; babi. karena kedua hewan
tersebut merupakan hewan yang buas, dan tergotong‘sebagai najis Mughallazah
(najis berat), yang-perlu di sucikan dengan mekanisme sama/Yaitu harus dicuci
sebanyak'tujuh kali untuk memastikan najis tersebut benar-benar hilang. Salah'satu
dari tujuh*kali pencucian tersebut harus melibatkan penggunaan tanah atau debu,

sebagaimana dalam hadis yang diriwayatkan Abi Hurairah;

wf RE4e (.f,\}\ 56) 2 & I AraEa vl,ﬁju& B Lo & Jo2g J6 G of 22

.

Artinya:

Jika ada seekor anjing menjilat sebuah wadah maka buanglah,:kemudian
basuhlah'wadah tersebut sebanyak tujuh kali salah satunya dengan tanah.

Dalam hadis ini menujjukkan bahwa mekanisme penyucian hewan buas
yaitu menggunakan air bersih’ sebanyak.tujuh kali siraman salah satunya
menggunakan tanah atau debu. bukan hanya air biasa sebagai-bentuk kehati-hatian.
Ini didasarkan pada ajaran yang menyatakan bahwa tanah memiliki kemampuan

khusus untuk menghilangkan kotoran dan membersihkan najis berat. Tujuan dari

“Abu ‘Abdillah Muhammad al-Idris al-Syafi’1, al-Umm, h. 18,

“2Abdu al-Razaq ibn Hammam al-San’ani, al-Musannaf, h. 96.
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proses ini adalah untuk memastikan semua jejak najis benar-benar hilang dan benda
tersebut menjadi suci kembali, sesuai dengan ajaran Islam.*?

Mekanisme pencucian ini menunjukkan pentingnya kebersihan dan
kesucian dalam Islam, terutama da membersihkan najis Mughallazah (najis

berat). Kebersihan merupakan salah satu aspek yang sangat ditekankan dalam

ajaran Islam, dan‘prosedur yang rinci ini-mence inkarytmenterhadap prinsip

tersebuts Proses ini tidak hanya sekadar da.k’am fisik, tetapi juga iliki makna
K
spiritual yang dalam l>are,11 m kan kebersihan d%
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“3Abu Ishaq Ibrahim ibn ‘Alf ibn Ysuf al-Syairazi al-Muhazzab fi Figh al-Syafi'z, h. 94.
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No

Persamaan Mazhab Maliki dan Mazhab Syafi’i Mengenai Kenajizan Babi
dan Hewan Buas

Mazhab Maliki dan Mazhab Syafi’t menganggap daging babi haram untuk

1 | dikonsumsi
Mazhab Maliki dan Mazhab Syati’1 menganggap babi dalam kondisi mati adalah
2 | hewan yang najis
3 Mazhab Maliki dan Mazhab Syafi’1 menganggap daging babi adalah najis
Mazhab Maliki dan Mazhab Syafi’T ‘menganggap hewan buas haram untuk
4 | dikonsumsi
Mazhab Maliky dan/Mazhab Syafi’i menganggap-hewandbuas dalam kondisi mati
S | adalah najis
6 MazhabMalikrdan Mazhab Syafi’t menganggapaging hewan buas adalah najis
Mazhab:Maliki dan.Mazhab Syafi’t menganggap mekanisme penyucian babi dan
! | hewambuas harus menggunakan air mutlak
No Perbedaan Kenajisan Babi dan Hewan Buas Serta Mekanisme
Penyuciannya
Mazhab Malikt Mazhab-Syafi’i
1 | hewan babi .selagi dalam kondisi | Hewan babi baik dalam kondisi hidup
hidup adalah = suci tetapi ' dalam | maupun sudah mati tetap dihukumi
kondisi mati dihukumi sebagai.najis .| sebagai najis berat
2 | Hewan buas selagi dalam.“kondisi { Hewan buas baik dalam kondisi hidup
hidup adalah ' suci tetapi dalam { maupun sudah mati tetap dihukumi
kondisi mati‘dihukumi sebagai najis'|; sebagai najis berat
3 | Mekanisme penyucian babi dan [[Mekanisme penyucian babi dan hewan

hewan buas mengunakan air mutlak
tanpa mempersyaratkan  jumlah
siraman dan tanah atau debu

buas mengunakan air mutlak dan
mempersyaratkan tujuh kali siraman
salah satunya menggunakan tanah atau
debu




BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Babi dan hewan buas merupakan subjek penting dalam kajian fikih karena
status kenajisannya memiliki implikasi terhadap kehidupan/sehari-hari umat Islam.
Mazhab Maliki dan mazhab Syafi’i’memiliki ‘pandangan yang berbeda mengenai
kenajisan babi dan hewan buas, yang. menunjukkan adanya keragaman interpretasi
dalam Islam untuk Memahami“perbedaan ini penting untuk memberikan panduan
yang tepat bagi,umat dslam«dalamfmenjalani kehidupan.sehari-hari-sesuai dengan
prinsip syariah.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari bab sebelumnya, dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Setelah peneliti menyelesaikan tulisannya tentang kenajisan babi dan hewan
buas serta_mekanisme' penyuciannya, maka dapat dissimpulkan bahwa,
terdapat dua pendapat dalam permasalahan kenajisan babi-dan hewan buas.
Pendapat pertama, mengatakan bahwa babi dan hewan buas merupakan
hewan yang suci selagi dalam kondisi-hidup, adapun setelah hewan tersebut
sudah mati tetap dihukumi<sebagai_hewan yang najis, dan pendapat ini
merupakan pendapat mazhab Maliki: Pendapat kedua, mengatakan bahwa
babi dan hewan buas merupakan hewan yang najis baik dalam kondisi hidup
maupun sudah'mati, dan pendapat ini merupakan pendapat mazhab Syafi’1.
Sedangkan menurut peneliti, yang lebih kuat adalah pendapat kedua yaitu
pendapat mazhab Syafi’1 dengan dalil yang telah disebutkan bahwa babi dan
hewan buas merupakan hewan yang najis baik dalam kondisi hidup maupun

sudah mati.
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2. Para ulama berbeda pendapat mengenai mekanisme penyucian babi dan
hewan buas pendapat pertama, mengatakan bahwa najis dari babi dapat
disucikan menggunakan Mekanisme penyucian yaitu harus dicuci untuk
menghilangkan najisnya, tanpasmempersyaratkan jumlah siraman dan tanah
atau debu, begitu pula dengan najis dari hewan buas dapat disucikan
menggunakan mekanisme penyucian yang sama seperti penyucian babi,
tanpa mempersyaratkan jumlah siraman dan tanah atau debuydan pendapat
ini merupakan pendapat mazhab’ Maliki/ RPendapat kedua, mengatakan
bahwa najis dari-babi dapat disucikan menggunakan dViekanisme penyucian
yaitu dengan cara dicuci tujuh kali salah satunya‘mengunakan tanah atau
debu;—adapun najis«dari thewan buas dapat disueikan menggunakan
mekanisme penyucian yang sama dengan penyucian babi, yaitu dengan cara
dicuct-tujuh kali salah satunya mengunakan tanah atau debu; dan pendapat
ini merupakan pendapat mazhab Syafi’1, Sedangkan menurut peneliti, dalam
mekanisme penyucianbabi dan hewanbuaspendapat yanglebih kuat adalah
pendapat kedua yaitu pendapat mazhab Syafi’i dengan dalil yang telah
disebutkan bahwa mekanisme penyucian babi yaitu dengan.cara dicuci

tujuh kali salah satunya mengunakan tanah atau debu.

B. Implikasi Penelitian

Pada akhir penulisan ini ada beberapaimplikasi penelitan yang ingin penulis
sampaikan sebagai berikut:

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi yang bermanfaat

bagi masyarakat umum, khususnya dalam memahami status kenajisan babi

dan hewan buas serta mekanisme penyuciannya perspektif mazhab Malik1

dan Syafi’l. Informasi ini penting untuk meningkatkan pemahaman
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masyarakat tentang aturan-aturan fikih terkait dengan kebersihan dan

kesucian dalam Islam.

2. Di dalam penelitian ini, peneliti mencoba dan berusaha untuk menjelaskan

kenajisan babi dan hewan s serta mekanisme penyuciannya Studi

Komparasi Mazhab Maliki Mazhab Syafi’i. Namun, bukan berarti
kajian initerbatas sampai di'sini, tetapi masih banyak lagi hal yang perlu

iteliti terkait dengan penel ni
3. Penelitian ini 9|hdr njadi J.u;e@tur at%aertlmbangan
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